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ABSTRAK

Ilokusi dalam Ujaran Kandoushi ‘Kata Seru’
pada Film Taiyou No Uta
Oleh : Desi Herlindah S.
Kata Kunci : Ilokusi, Kandoushi, Tindak Tutur, Pragmatik

Pada penelitian ini, peneliti meneliti tentang jenis-jenis kandoushi yang
terdapat dalam film Taiyou no Uta. Kandoushi adalah kata-kata yang diucapkan
untuk mengungkapkan perasaan, ajakan, jawaban dan ungkapan persalaman,
Penelitian ini difokuskan pada jenis kandoushi dan makna ilokusi. Ilokusi adalah
apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu.

Data pada penelitian ini berasal dari salah satu film Jepang berjudul Taiyou
no Uta. Pada tahap menganalisis data, peneliti menggunakan Teknik Simak
dengan Metode Simak Bebas Libat Cakap dan Padan Pragmatik. Kemudian pada
tahap penyajian hasil analisis data menggunakan Metode Formal dan Informal.
Data dianalisis dengan menggunakan teori Terada Takanao (1984), Leech (1983),
dan Searle (1976).

Jenis Kandoushi yang ditemukan adalah jenis Kandou yaitu are sebanyak 2
tuturan, ee sebanyak 4 tuturan, dan maa hanya 1 tuturan. Jenis Yobikake dalam
film hanya ditemukan kandoushi ne sebanyak 3 tuturan. Jenis Oufou yaitu un
sebanyak 4 tuturan, dan hai sebanyak 4 tuturan pula. Jenis Aisatsugo yaitu
Konbanwa 1 tuturan, arigatou gozaimasu 1 tuturan, dan gomen nasai sebanyak 2
tuturan.

Jenis ilokusi yang ditemukan pada jenis-jenis Kandoushi adalah
representatif, direktif, komisif, dan ekspresif. Jenis ekspresif adalah tuturan yang
paling banyak dipakai dalam film Taiyou no Uta karena pada setiap tuturan dalam
film tersebut mengandung ekspresi berupa perasaan kaget, pujian, kekaguman,
dan perasaan senang.



ABSTRACT

Illocution of Interjection on Taiyou No Uta Movie

By : Desi Herlindah S.

Keywords : Illocutionary, Interjection, Speech acts, Pragmatic

In this research, the author examines kinds of interjection on Taiyou no
Uta movie. Interjection is words to express feeling, invitation, answer and
greeting expression. This research is focused on kinds of interjection and
meaning of illocutionary is what the speaker want to reach when uttering
something.

Data are obtained from japanese film, Taiyou no Uta. In analyzing the data,
researcher used dishonest methods refer to techniques involved excused pragmatic
and competent (SBLC). Data were analyzed by using the theories of Terada
Takanao (1984), Leech (1983), and searle (1976).

The result of analysis from using the kinds of interjection shows that
Kandou are are 2 utterances, ee are 4 utterances, and maa is 1 utterance. Kinds of
interjection Yobikake ne are 3 utterances, Outou un are 4 utterances, and hai are 4
utterances, Aisatsugo are konmbanwa is 1 utterance, arigatou gozaimasu is 1
utterance, and gomen nasai are 2 utterances.

Types of illocution found kinds of interjection are representative, directive,
comisive, and expresive. Type of illocution that mostly used in the utterances on
Taiyou no Uta movie is expressive, because in this movie have many greeting
expression shows that frigtened, praise, amazed, and glad feeling.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Interjeksi atau kata seru dalam gramatika bahasa Jepang disebut
Kandoushi. Menurut Murakami (1986:108), Kandoushi adalah kata yang
menyatakan suatu impresi atau emosi secara subjektif dan intuitif. Impresi
atau emosi tersebut misalnya, rasa gembira atau rasa senang, marah, rasa
sedih, rasa heran, terkejut, rasa khawatir, atau rasa takut.

Kandoushi terbentuk dari gabungan kanji kan /# yang memiliki arti
perasaan, sentimen, emosi, kesan, intuisi, efek, dan pengaruh. Kanji dou &/
berarti perubahan, kekacauan, bingung, menggerakkan, dan kanji shi 57
berarti kata-kata atau puisi (Nelson, 2008: 406, 208, 826).

Kandoushi banyak digunakan dalam bahasa lisan atau bahasa tulis yang
berbentuk percakapan, misalnya seorang guru datang ke sebuah ruangan kelas
yang ribut atau gaduh dan berseru “kora!/” dengan suara yang agak keras.
Seketika suasana kelas menjadi tenang dan para siswanya tidak ribut lagi.
Hal tersebut dikarenakan para siswa mendengar interjeksi yang diucapkan
guru mereka, kora! (hei!). Semua siswa tersebut mempunyai persetujuan
(konsep, pikiran, atau ide) bahwa ungkapan interjeksi yang diucapkan
seorang guru tadi mengandung makna “Sawaide wa ikenai!” (Jangan ribut!
atau tidak boleh ribut!).

Kandoushi atau interjeksi dalam bahasa Jepang ialah kelas kata yang dapat
berdiri sendiri. Kata itu dapat mengandung arti tanpa dukungan kata lain, dan

dengan sendirinya dapat menjadi sebuah kalimat. Hal inilah yang menjadi



keunikan dari kandoushi yang mendorong peneliti tertarik pada penelitian ini.
Contohnya dalam percakapan berikut ini:
He EhBLEAE? (Kisetsu de Manabu Nihongo: 29)

Tanaka : dare ga shitan da?
Tanaka :’Siapa yang melakukannya?’

AF vz,
Kimura : iie.
Kimura : “Tidak’.

HY HdH, €£730°?

Tanaka : aa, sou ka?

Tanaka : ‘Aa, bagitukah?’

Interjeksi aa yang diucapkan oleh Tanaka pada akhir kalimat
mengungkapkan perasaan aneh atau rasa terkejut dan interjeksi iie yang
diucapkan oleh Kimura mengandung makna (maksudnya tidak! Atau tidak,
saya tidak melakukan apa- apa).

Objek kajian yang diteliti pada penelitian ini berasal dari film Jepang
Midnight Sun yang judul aslinya adalah Taiyou no Uta karya Kenji Bando
pada tahun 2006. Film ini dibintangi oleh penyanyi dan aktris Jepang, Yui.
Dia berperan sebagai Amane Kaoru, gadis berusia 16 tahun yang menderita
kondisi kulit xeroderma pigmentosum (XP), penyakit yang menyebabkan
radiasi ultraviolet membahayakan baginya.

Peneliti mengangkat film ini sebagai objek penelitian, karena peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengungkapan kandoushi yang sesuai dengan ekspresi
dan ilokusi yang terdapat dalam penggunaan kandoushi tersebut, selain itu
pada film ini banyak ditemukan kandoushi. Seperti kandoushi un, hai, maa,
ee, ne dan sebagainya. Kandoushi un dan hai pada film tersebut tidak hanya
sebagai jawaban/respon, tetapi memiliki makna tersirat yang ingin

disampaikan. Ee tidak hanya digunakan untuk mengungkapkan jawaban,



tetapi terdapat ekspresi keterkejutan yang bertujuan untuk bertanya dan
benar-benar mengharapkan respon dari lawan bicaranya. Contoh penggunaan

kandoushi ee dapat dilihat dalam percakapan berikut:

() LEAEF 1 & 9 (MNN, 2006:57)
Yamada Tomoko : douzo.
Yamada Tomoko : ‘Silahkan’.

<7 s WhEEEES,
Maria : itadakimasu.
Maria : “Mari, terima kasih’.

CHBRT—2/ TCECT i
kono supuun, suteki desu ne.
‘Sendok ini, bagus ya’.
(L ART P AR SHOAZLBVE L,
I—n vy RITOBLETT,
Yamada Tomoko : ee, kaisha no hito ni moraimashita. youropa ryokou no
omiyage desu.
‘Yamada Tomoko : ‘Ya, itu saya terima dari orang perusahaan’.
‘Oleh-oleh waktu ia mengadakan perjalanan ke Eropa’.

Situasi Ujaran:

Maria dan suaminya sedang bertamu ke rumah keluarga Yamada, mereka
berada di ruang tamu. Pada situasi ini, istri tuan Yamada menawarkan kopi
kepada Maria dan suaminya. Ketika meminum kopi, terlihat sendok kopi
bagus dan kemudian memujinya.

Kandoushi yang digunakan pada percakapan (1) adalah ee yang
berarti ya. Kandoushi itu digunakan untuk merespon pujian, tanpa adanya
ungkapan ekspresi keterkejutan dari tuturan itu. Adapun pada salah satu
percakapan dalam film ditemukan penggunaan ee tidak hanya sebagai
jawaban ya, tetapi terdapat makna yang tersirat di balik ekspresi
penuturnya. Makna tersebut adalah menanyakan sesuatu dan ingin
meminta penjelasan yang jelas dari pertanyaan tersebut. Makna tersebut

dapat dilihat pada contoh percakapan berikut:



2 B X E, KoVt (TNU, 3421
e xiirm?

Kouji : saki, utau wa ii da ne.
nan to kyoku na no?

Kouji : ‘Lagu yang kamu nyanyikan tadi bagus ya’.
‘Apa judulnya?’

KWE CERBRDRNARD,

Kaoru Amane : mada kimenai na no.
Kaoru Amane :’Belum saya tentukan’.

- t AR, BATHhWED?
Kouji . ee, jibun de kaita no?
Kouji : ‘Eh, kamu membuatnya sendiri?’
Situasi tuturan:

Amane Kaoru bermain gitar di taman yang tidak jauh dari stasiun kereta
api pada malam hari. Setelah ia bernyanyi tak sadar ada seseorang yang
memperhatikan dan mendengarkan lagunya, ia bernama Kouji F ujishiro.

Percakapan (2) memperlihatkan bahwa kandoushi ee digunakan
untuk memberi jawaban atau respon. Kandoushi ee mengungkapkan rasa
heran atau terkejut, dalam bahasa indonesia berarti hah?, apa?, eh?.
Kandoushi tersebut mengandung ekspresi keterkejutan karena Kouji
terlihat kagum terhadap Kaoru Amane. Namun, Kouji terlihat tidak puas
dan dari ekspresinya menginginkan Amane Kaoru sebagai lawan tuturnya
menjawab dan memberikan respon lebih lanjut dan lebih jelas tentang lagu
yang ia buat sendiri.

Penelitian ini membahas ilokusi dari Kandoushi menurut klasifikasi
dari Terada Takanao, seperti pengungkapan hai, un, ee, maa, ne, dan
sebagainya. Ilokusinya akan dianalisis dengan menggunakan teori tindak
tutur Searle yang membagi tindak tutur menjadi 3 yaitu lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada

tindak tutur ilokusinya saja.



Nadar (2009:14) mengatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah apa
yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan
dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, dan
sebagainya. Selain itu, tindak tutur ilokusi merupakan tindak terpenting
dalam kajian dan pemahaman tindak tutur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini difokuskan pada:
1. Apa saja jenis-jenis Kandoushi Kata Seru’ yang terdapat dalam film
Taiyou no Uta?
2. Bagaimana ilokusi dari Kandoushi ‘kata seru’ yang terdapat dalam film
Taiyou no Uta?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya pada jenis-jenis Kandoushi ‘kata seru’ yang
terdapat dalam film Taiyou no Uta dan ilokusi dari Kandoushi kata seru’
yang terdapat dalam film Taiyou no Uta.
1.4 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, agar hasil yang didapat lebih terarah maka penelitian
ini memiliki tujuan yaitu:
1. Menjelaskan apa saja jenis-jenis Kandoushi ‘kata seru’ yang terdapat
dalam film Taiyou no Uta.
2. Menjelaskan bagaimana ilokusi dari Kandoushi ‘kata seru’ yang terdapat

dalam film Taiyou no Uta.



1.5

1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan pemahaman tentang
tindak tutur dan kandoushi (interjeksi) dengan objek kajian yang berasal dari
salah satu film Jepang. Selain itu dapat membantu pengembangan ilmu
linguistik bahasa Jepang, terutama bagi para pembelajar bahasa Jepang.
Metode Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan baik dan mencapai hasil yang
memuaskan jika peneliti menggunakan metode penelitian yang baik dan
tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan secara jelas,
mulai dari tahap pengumpulan data, analisis data, dan tahap penyajian hasil
analisis data.

Umumnya, penelitian terhadap segi-segi tertentu bahasa dalam rangka
menemukan pola-pola atau kaidah-kaidah yang bersifat mengatur di dalam
bahasa lebih tepat dilakukan model kualitatif (Subroto, 2007:10). Penelitian
kualitatif bersifat deskriptif, secara deskriptif peneliti dapat memberikan ciri-
ciri, sifat-sifat, serta gambaran data melalui pemilihan data yang dilakukan
pada tahap pemilihan data setelah data terkumpul (Djajasudarma, 2006:17).
Penulisan skripsi ini peneliti meggunakan tiga tahap yaitu:

1.6.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak
yang diwujudkan lewat teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik
dasarnya adalah teknik sadap, sedangkan teknik lanjutannya adalah
teknik simak bebas libat cakap. Teknik sadap adalah pelaksanaan

metode simak dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atau



beberapa orang. Penggunaan bahasa yang disadap dapat berbentuk lisan
dan tulisan.

Teknik simak bebas libat cakap adalah pengumpulan data dengan
menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi dalam proses
pembicaraan. Peneliti tidak dilibatkan langsung untuk ikut menentukan

pembentukan dan pemunculan calon data kecuali hanya sebagai

pemerhati-pemerhati terhadap calon data yang terbentuk dan muncul --.

dari peristiwa kebahasaan yang berada di luar dirinya (Kesuma
(2007:44).

Pemakai bahasa dapat dijadikan data, baik pada perorang atau
masyarakat. Data tersebut adalah semua kegiatan masyarakat dengan
segala fenomenanya. Menurut Subroto (2007:38), dengan demikian
data itu dapat berwujud angka-angka, Perkataan-perkataan, kalimat,
wacana, gambar-gambar, atau foto-foto, rekaman-rekaman, catatan-

catatan atau arsip, dokumen dan buku-buku.

1.6.2 Analisis data

Data pada penelitian ini, peneliti menganalisisnya dengan cara
mengamati dan memilah-milah satuan kebahasaan dengan tujuan
memahami masalah yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti
menempuhnya dengan menggunakan metode padan pragmatik, di mana
alat penentunya adalah mitra wicara.

Tahap menganalisis data, peneliti menggunakan metode padan

pragmatik. Menurut Kesuma (2007:49) metode padan pragmatik adalah



metode padan yang alat penentunya lawan bicara atau mitra wicaranya
ketika satuan kebahasaan itu dituturkan oleh pembicara.

Tahap analisis data adalah tahap di mana peneliti melakukan
tindakan mengamati, membedah masalah yang bersangkutan dengan
cara-cara khas tertentu yang dilakukan setelah data yang didapat di
klasifikasi sesuai dengan pokok persoalan yang diteliti (Kesuma,
2007:47). Cara-cara khas tertentu yang ditempuh peneliti untuk
memahami problematika satuan kebahasaan yang diangkat sebagai
objek penelitian itulah yang disebut metode analisis data
(Sudaryanto,1994:17)

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dasar
dan lanjutan dengan teknik pilah unsur penentu. Teknik tersebut adalah
teknik analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang
dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya pilah yang bersifat
mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto, 1993:1). Adapun
daya pilah pragmatis adalah daya pilah yang menggunakan mitra wicara
sebagai penentu.

Pengklasifikasian kalimat menjadi kalimat berita, tanya, dan
kalimat perintah misalnya ditentukan berdasarkan reaksi mitra wicara.
Dengan dasar itu, dapat ditentukan bahwa kalimat berita adalah kalimat
yang isinya menimbulkan reaksi dari mitra wicara yang berupa sikap.
Kalimat tanya adalah kalimat yang isinya menimbulkan reaksi dari

mitra wicara yang berupa jawaban. Kalimat perintah adalah kalimat



yang isinya menimbulkan reaksi dari mitra wicara untuk bersedia atau
menolak melakukan suatu tindakan (Kesuma, 2007: 52-53).
1.6.3 Penyajian Hasil Analisis Data

Tahap yang dilaksanakan setelah data selesai dianalisis adalah
menyajikan hasil analisis data. Dalam pelaksanaannya, hasil analisis
data itu dapat disajikan secara informal dan formal.

Penelitian ini menggunakan penyajian hasil analisis data secara
informal dan formal. Penyajian hasil analisis data secara informal
adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata
biasa dan formal dengan menggunakan tabel atau angka (Sudaryanto,
1993:145). Penyajian ini menggunakan kata-kata biasa, kata-kata yang
apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung dipahami untuk
menyampaikan kaidah-kaidah dan rumus-rumus.

1.7 Sistematika Penulisan
Bab I merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, dan sistematika penulisan. Bab II merupakan
bagian kerangka teori, menjelaskan tentang pragmatik dan teori tindak tutur .
Bab III merupakan bagian analisis data, menjelaskan tentang jenis-jenis
Kandoushi dan makna ilokusi yang terdapat dalam film Taiyou no Uta. Bab

IV merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

e
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BAB II
KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan dari tinjauan kepustakaan yang peneliti temukan,
penelitian tentang tindak tutur ilokusi ini telah ada, tetapi dengan objek kajian
dan cara pengungkapan yang berbeda, serta ada beberapa skripsi yang
menganalisis tindak tutur secara umum dalam bahasa Indonesia dengan objek
kajian berupa komik, telegram, percakapan siaran televisi, bahasa humor, dan
sebagainya. Berikut ini merupakan tinjavan pustaka yang peneliti temukan:

Rahmi Syukriati (2006) Universitas Bung Hatta, dengan judul skripsinya
Kata Seru Kandoushi dalam Film Animasi Jepang Princess Yurie dengan
Kajian Struktur dan Semantik. Penelitian ini membahas tentang fungsi dan
makna kata seru ‘kandoushi’,

Rahma Fitriyani (2008) Universitas Andalas, dengan judul penelitiannya
lllocutionary Acts Reflected In Titanic Movie. Penelitian ini membahas tipe-
tipe tindak ujaran ilokusi yang ditemukan pada ujaran-ujaran yang digunakan
oleh para pemain dalam film Titanic. Dalam analisisnya ditemukan 4 dari 5
tipe tindak ujaran ilokusi yaitu ekspresif, direktif, komisif, dan representatif.

Reny Rahmalina (2009), Universitas Andalas meneliti tentang ilokusi
dalam ujaran yang mengandung penegasan N-desu pada film Gokusen. Pada
tahap menganalisis peneliti menggunakan metode padan pragmatik dan
teknik simak libat cakap serta menggunakan analisis deskriptif pada data dan
metode formal. Data dianalisis dengan menggunakan teori Searle (1976),

Yukiki (1984), dan leech (1983). Hasil analisis dari ujaran penegasan N-desu
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menunjukkan bahwa ilokusi ujaran penegasan N-desu pada film Gokusen
adalah jenis Ekspresif, deskriptif, dan komisif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya
adalah dari segi objek penelitian dan bagaimana makna ilokusi diungkapkan
melalui penggunaan Kandoushi serta hasil data yang berbeda.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Pragmatik

Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji tentang makna pembicara
atau penutur. Tuturan yang dituturkan sama-sama dipahami oleh
penutur ataupun mitra tuturnya. Menurut Yule (1996:3) ada empat
defenisi pragmatik, yaitu bidang yang mengkaji makna pembicara,
bidang yang mengkaji makna menurut konteksnya, bidang yang
melebihi kajian tentang makna yang diujarkan, dan bidang yang
mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi
partisipan yang terlibat dalam percakapan tertentu.

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur
bahasa secara eksternal yakni bagaimana satuan kebahasaan digunakan
dalam komunikasi (Wijana, 1996:2).

2.2.2 Etnografi Komunikasi
Etnografi komunikasi adalah bidang etnolinguistik/sosiolinguistik
yang mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan semua variabel
di luar bahasa (Kridalaksana (2008:59). Penggunaan kandoushi hai, un,
ee, maa, ne dan sebagainya sebagai. kata seru/interjeksi yang letaknya

pada awal kalimat menjelaskan bagaimana cara orang Jepang
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mengungkapkan ekspresi dari perasaannya. Pengungkapan tersebut
dipengaruhi oleh faktor orang Jepang itu sendiri, mereka memiliki
karakter dan sifat yang cenderung tertutup serta tidak suka berbicara
panjang lebar .

Menurut Hymes (1972:59) Etnografi komunikasi adalah

“An ethnographic framework which takes into amount the various
factors that are involved in speaking. An ethnographic of a
communicative event is a description of all the that are relavant in

understanding how that particular communicative event achieves its
objectives. It’s uses the word SPEAKING”.

‘Bahasa pada suatu peristiwa tutur harus memperhatikan unsur-unsur
yang terdapat dalam tindak berbahasa serta kaitannya terhadap bentuk
dan pemilihan ragam bahasa. Unsur tersebut antara lain siapa yang
berbicara, dengan siapa, tentang apa (topik), situasi (setting), yang
bagaimana, tujuannnya apa, dengan jalur apa (tulisan, lisan, dan
telagram), serta ragam bahasa yang digunakan sehingga menghasilkan
peristiwa tutur yang disebut dengan SPEAKING’.

2.2.3 Koteks dan konteks
Kridalaksana (2001:122) menyatakan bahwa koteks adalah

kalimat atau kalimat-kalimat yang mendahului dan/atau mengikuti
sebuah kalimat dalam wacana. Konteks adalah aspek-aspek
lingkungan fisik atau sosial yang kait-mengait dengan ujaran tertentu
atau pengetahuan yang sama-sama dimiliki pembicara dan
pendengar sehingga pendengar paham akan apa yang dimaksud
pembicara.

Menurut Oktavianus (2006:37), koteks adalah rangkaian bentuk
lingual yang membangun suatu konstruksi yang lebih besar seperti
klausa atau kalimat. Konteks adalah unsur-unsur nonlinguistik yang

menyertai sebuah wacana. Konteks sangat penting dalam kajian
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pragmatik. Konteks ini didefenisikan oleh Leech dalam Wijana
(1996:11) sebagai

“Background knowledge assumed to be shared by s and h and which
contributes to h's interpretation of what s means by a given
utterance ”.

‘Latar belakang pemahaman yang dimiliki oleh penutur maupun
lawan tutur sehingga lawan tutur dapat membuat interpretasi
mengenai apa yang dimaksud oleh penutur pada waktu membuat
tuturan tertentu), s berarti speaker (penutur), dan h berarti hearer
(lawan tutur)’.

Berdasarkan banyaknya maksud yang mungkin dimaksudkan
dalam setiap tuturan, Leech dalam Wijana (2001:217) juga
menjabarkan beberapa aspek yang berhubungan erat dengan konteks
situasi tutur, yaitu :

a. Penutur dan lawan tutur
Konsep penutur dan mitra tutur mencakup penulis dan
pembaca bila tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan
media tulisan. Aspek-aspek yang berhubungan dengan penutur
dan mitra tutur ini adalah usia, latar belakang sosial ekonomi,
jenis kelamin, tingkat keakraban, dan sebagainya.

b. Konteks tuturan

Konteks tuturan adalah setting sosial yang relevan dengan
tuturan yang bersangkutan. Setting mencakup seluruh latar

belakang pengetahuan yang dipahami oleh penutur dan mitra

tuturnya.
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c. Tuturan sebagai produk tindak verbal
Tuturan yang digunakan dalam kerangka pragmatik
merupakan bentuk tindak tutur. Bentuk tuturan sebagai produk
tindak verbal adalah tindak tutur langsung dan tindak tutur
tidak langsung. Bentuk tindak tutur langsung adalah bentuk
tindak tutur yang maksud penuturnya diungkapkan dengan
kalimat-kalimat yang sesuai modusnya, yaitu kalimat berita
untuk memberitahukan, kalimat tanya untuk bertanya, dan
kalimat perintah untuk memerintah. Bentuk tuturan tidak
langsung adalah tindak tutur yang situasi atau petuturannya
diutarakan dengan modus kalimat yang tidak sesuai.
Maksudnya, kalimat memerintah diutarakan dengan kalimat
tanya, atau kalimat berita.
d. Tujuan tuturan
Bentuk  tuturan yang diutarakan oleh  penutur
dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu. Dalam
hubungan ini, bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam
dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang sama.
Sebaliknya, berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan
tuturan yang sama.
e. Tuturan sebagai bentuk entitas yang konkret
Tuturan berhubungan dengan aktivitas tindak verbal (verbal
act) yang terjadi pada situasi tertentu. Dalam hubungan ini,

pragmatik menangani bahasa pada tingkat yang lebih konkret
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yang terikat pada konteks sehingga maksud tuturan dapat
diprediksi berdasarkan konteks tersebut.
2.2.4 Tindak Tutur

Defenisi tindak tutur secara umum adalah suatu tindakan yang
ditunjukkan dengan menggunakan tuturan, tindakan, ekspresi untuk
mengungkapkan hal berdasarkan konteks yang terjadi. Tindak tutur
terdiri atas 3 tindakan yang saling berhubungan yaitu lokusi, ilokusi,
dan perlokusi.

Yule (1996:82) berpendapat bahwa tindakan-tindakan yang
ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut dengan tindak tutur.
Misalnya permintaaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji, atau
permohonan.

2.2.5 Tindak Tutur Ilokusi

Tindak tutur ilokusi adalah apa yang ingin dicapai oleh
penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan
tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam,
meramalkan, memerintah, meminta, dan lain sebagainya. Wijana
(1996:18-19) mengemukakan bahwa sebuah tuturan selain berfungsi
untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak
tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi.

Tindak ilokusi disebut sebagai The Act of Doing Something.

Kalimat (1) dan (2) misalnya cenderung tidak hanya digunakan
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untuk menginformasikan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu
sejauh situasi tuturnya dipertimbangkan secara seksama.
(1) Saya tidak dapat datang

(2) Ujian sudah dekat
(Wijana, 1996: 18-19)

Kalimat (1) bila diutarakan oleh seseorang kepada temannya
yang baru saja merayakan ulang tahun, tidak hanya berfungsi untuk
menyatakan sesuatu, tetapi untuk melakukan sesuatu, yakni meminta
maaf. Informasi ketidakhadiran penutur dalam hal ini kurang begitu
penting karena besar kemungkinan lawan tutur sudah mengetahui hal
itu. Kalimat (2) bila diucapkan oleh seorang guru kepada muridnya,
mungkin berfungsi untuk memberi peringatan agar muridnya
mempersiapkan diri untuk ujian. Bila diucapkan oleh seorang ayah
kepada anaknya, kalimat ini mungkin dimaksudkan untuk
menasehati agar lawan tutur (anaknya) tidak hanya bepergian

menghabiskan waktu sia-sia.
2.2.6 Klasifikasi Tindak Iokusi

Istilah klasifikasi yaitu suatu proses yang alamiah untuk
menampilkan pengelompokan sesuai dengan pengetahuan manusia.
Pengelompokkan ini akan memperoleh hasil dari data yang akan
diteliti. Daya ilokusi sebuah kalimat adalah suatu properti atau sifat
dari kalimat yang diucapkan pembicara atau dapat dikatakan bahwa
daya ilokusi merupakan milik khas dari sebuah kalimat. Bila
seseorang berkata kepada orang lain, maka dapat dipahami bahwa

pembicaraan tertentu mempunyai maksud dan berharap agar
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pendengar memberi tanggapan dengan cara tertentu Kkarena
pendengar juga mengetahui.

Searle (1969:53) mengklasifikasikan tindak tutur kedalam 5
kelompok. Tindak tutur ini diklasifikasikan berdasarkan pada
maksud penutur ketika Dberbicara. Tuturan tersebut adalah
representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.

Representatif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan apa
yang diyakini penutur kasus atau bukan. Pernyataan suatu fakta,
penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian seperti yang
digambarkan dalam kalimat (1), merupakan contoh dunia sebagai
suatu yang diyakini oleh penutur yang menggambarkannya.

(1) a) The earth is flat. ‘Bumi itu datar’.

b) It was warm sunny day. ‘Suatu hari cerah yang hangat’.
(Searle, 1969: 53)

Saat menggunakan sebuah representatif, penutur mencocokkan kata
dengan dunia. Fungsi dari tindak tutur ini adalah memberi tahu atau
menginformasikan sesuatu kepada orang lain. Tindak tutur ini
mancakup mempertahankan, meminta, mengatakan, dan melaporkan.
Direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Tindak tutur ini
menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini
misalnya berupa saran, pemesanan, permohonan, dan perintah.
Seperti yang digambarkan pada kalimat (2).
(2) a. Give a cup of coffee, make it black.

‘Berilah aku secangkir kopi pahit’.
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b. Don't touch that! ‘Jangan menyentuh itu’.
(Searle, 1969: 54)

Saat menggunakan tindak tutur derektif, penutur berusaha
menyesuaikan dunia dengan kata-kata (lewat pendengar).

Ekspresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang
dirasakan oleh penutur. Tindak tutur ini mencerminkan pernyataan-
pernyataan psikologis dan mengekspresikan perasaan yang sedang
dirasakan pada saat peristiwa tindak tutur terjadi, misalnya
penyesalan, kebencian, kesulitan, permintaan maaf, serta ungkapan
rasa senang atau terima kasih yang tergambar pada kalimat (3).

(3) a. Congratulation ! ‘Selamat’

b. I’'m really sorry. ‘Sungguh, saya minta maaf’.
(Searle, 1969:53)

Saat tindak tutur ekspresif dituturkan, penutur menyesuaikan kata-
kata dengan dunia (perasaannya).

Komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur
untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang
akan datang. Tindak tutur ini menyatakan apa saja yang
dimaksudkan oleh penutur. Fungsi dari tindak tutur ini adalah
menyatakan bahwa penutur akan melakukan sesuatu bagi dirinya
sendiri dan berdampak pada orang lain, seperti janji, ancaman,
penolakan, ikrar. Hal tersebut seperti digambarkan pada kalimat (4),
serta dapat ditunjukkan sendiri oleh penutur atau penutur sebagai
anggota kelompok.

(4) a. We will not do that. ‘Kami tidak akan melakukan itu’.
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2.3 Konsep

b. I'll be back. ‘Saya akan kembali’.
(Searle, 1969: 54)

Pada saat menggunakan tindak tutur komisif, penutur berusaha
untuk menyesuaikan dunia dengan kata-kata (lewat penutur).
Deklaratif ialah jenis tindak tutur yang mengubah dunia
melalui tuturan. Seperti pada kalimat (5), penutur harus memiliki
peran institusional khusus dalam konteks khusus untuk menampilkan
suatu deklarasi secara jelas dan tepat. Misalnya, membebaskan,
memecat, menamai, dan mengundurkan diri. Pada saat tindak tutur
deklaratif dituturkan, penutur mengubah dunia dengan kata-katanya.
(5) a. Priest : I now pronounce you, husband and wife.
fSe!(arang saya menyebut anda berdua suami
istri’.
b. Jury Foreman : We find the defendant guilty.

* Kami nyatakan terdakwa bersalah’.
(Searle, 1969: 53)

2.3.1 Kandoushi

Kandoushi dalam bahasa Indonesia disebut juga interjeksi atau kata

seru. Menurut Kridalaksana (1983:66), kata seru adalah kategori

leksikal yang digunakan untuk mengekspresikan emosi atau sentimen

dari pembicara. Interjeksi ialah bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan

yang tidak mempunyai dukungan sintaksis dengan bentuk lain.

Kandoushi adalah ujaran pendek dan merupakan kata yang di

ucapkan secara tiba-tiba sebagai ungkapan perasaan yang seketika,

berdiri sendiri, dan biasanya terletak di awal kalimat.
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EEEIIMFO—>, EHORWAET, KB, MEOnT
MmOXITEZAERT, E£FH) TbL—bLls vy Twn
WA g &, MG KEER, (Tanaka, 2003:200)

“Kandoushi wa hinshi no hitotsu, katsuyou no nai jiritsugo de,
kandou, yobikake hanashi no uke kotae o arawasu. (maa, moshi-
moshi, hai, iie) nado kantoshi/ kantanshi” .

‘Kandoushi merupakan salah satu jenis kelas kata, kata yang berdiri
sendiri yang tidak memiliki konjungsi untuk menyatakan jawaban

atau tanggapan yang berupa panggilan, misalnya maa, moshi-moshi,
hai, iie, dan lain sebagainya’.

BEIEIX, BRIFORBE,. A~OFEUDNT, BE, HVEST
b5, BEGABOFELIEFET S Z LIZTE 2V, (Murakami,
1986:7)

“Kandoushi wa, kanjou no hyougen, hito e no yobikake, henji,

aisatsu de aru. Kandoushi wa ta no go to katsu go suru koto wa

dekinai”,

‘Kandoushi merupakan ungkapan pernyataan perasaan, memanggil

orang, jawaban dan salam. Kandoushi juga merupakan penggunaan

kata bahasa yang lain yang tidak mempunyai arti’.

Menurut Sudjianto (2004:119-120), kandoushi memiliki ciri/sifat
tertentu yang membedakannya dengan kelas kata lain. Ciri-cirinya
adalah :

1. Kata yang mengungkapkan impresi, panggilan, jawaban, dan
persalaman. Hal inilah yang menjadi ciri utama kandoushi,
contohnya:

a. E, saifu ga nai'tte? (Eh, dompet tidak ada?)

b. Oi, hayaku! (Hei, cepat!)

c. A : wakatta? (Mengerti?)

B : Un, sayounara. (Ya, selamat tinggal)
(Sudjianto, 2004: 119)
Contoh kandoushi pada a, b, dan c terlihat bagaimana keadaan

atau maksud pembicara pada waktu mengucapkan kalimat itu.
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Kandoushi (interjeksi) e mengungkapkan perasaan terkejut karena
ada suatu peristiwa. Begitu juga kata oi, un, dan sayounara yang
mengungkapkan panggilan, jawaban, dan persalaman.

. Kandoushi tidak mengenal konjugasi atau deklinasi. Konjugasi
adalah perubahan bentuk yang terjadi pada verba dan deklinasi
adalah perubahan bentuk pada adjektiva dan nomina. Ciri ini
membedakan kandoushi (interjeksi), dengan doushi (verba),
keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoushi (adjektiva-na), dan jodoushi
(verba bantu). Kandoushi termasuk kata yang dapat berdiri sendiri
(jiritsugo) dan tidak mempunyai dukungan sintaksis dengan bentuk
lain. Kandoushi tidak dapat diatur dan dihubungkan dengan kata lain,
serta dapat mengungkapkan suatu pengertian tanpa sokongan kata
lain dan dengan sendirinya dapat membentuk sebuah kalimat.

. Kandoushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, maupun
adverbia. Walaupun kandoushi diletakkan pada awal kalimat, namun
hal itu bukan berarti menempatkan kandoushi menjadi sebuah subjek.
Terlihat pada contoh sebagai berikut :

W, BELBWETSCTHERENEET
Hai, watashi wa ima sugu tegami o kakimasu.
‘Ya, saya sekarang segera menulis surat’.
(Sudjianto, 2004:120)
Pada kalimat di atas, yang menjadi subjek adalah warashi. Ima
dan sugu sebagai adverbia, nomina fegami sebagai objek, dan verba

kakimasu (kaku) sebagai predikat, sedangkan kata hai sebagai

kandoushi (interjeksi/kata seru).
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Menurut Terada Takanao (1984:111-119) kandoushi di bagi 4
jenis yaitu kandou, yobikake, outou, dan aisatsugo. Jenis Kandoushi
tersebut setelah peneliti rangkum dari halaman 111 sampai halaman
119, dapat disimpulkan terdapat jenis kandoushi yaitu:
1. Kandou (J&Eh)

Kandoushi yang dimaksud adalah kandoushi (interjeksi/kata
seru) yang mengungkapkan impresi atau emosi. Misalnya, rasa
senang, marah, sedih, kaget/terkejut, takut, khawatir, kecewa, dan
sebagainya. Kata-kata yang termasuk kandoushi jenis ini adalah :

a. £ & (maa), mengungkapkan rasa heran, rasa terkejut, dan

dapat pula mengungkapkan rasa kagum, dalam bahasa Indonesia
dapat berarti oh, aduh, astaga, amboi, wah. Terlihat pada contoh di
bawah ini :
£bh, THELLW
maa. subarashii.
*Wah, bagus’.
IdH, ThWRIETTR
maa, kirei na hana desu ne.
‘wah, bunga yang indah ya’.
(Terada, 1984:111)
b. B (00), mengungkapkan perasaan mendalam mengenai suatu

perkara, keadaan, atau kejadian, dalam bahasa Indonesia berarti oh,
ah, aduh.
BE., e

00, samui.
‘Oh, dingin’.
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BE, EAE
oo, tonda.
‘Oh, mustahil’.
(Terada, 1984:111)

c. X (e), mengungkapkan rasa terkejut karena sesuatu kejadian,

dalam bahasa Indonesia berarti eh?, apa?, ya?.

A KBERD?
e, kaji na no?
‘apa, kebakaran?’

A SVNSD7aUN?
e, saifu ga nai?

‘Eh, dompet tidak ada?’
(Terada, 1984: 111)

d. Z 2 (ee) mengungkapkan rasa heran atau terkejut,
mengungkapkan perasaan yang mengandung emosi, dalam bahasa
Indonesia berarti hah?, apa?, eh?.

2R HDOANBFEAT?

ee, ano hito ga shinda?

‘Hah, orang itu meninggal?’

AZS FHREW!

ee, machinasai!

‘Eh, tunggu!’
(Terada, 1984: 111)

e. 72IZ (nani) mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah tidak
percaya terhadap sasuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonesia
dapat berarti hah? , apa?.

IRIZ, S ERBREH D02

nani, kyou shiken ga aru no?

‘Apa, hari ini ada ujian?”.
(Terada, 1984: 113)
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f. &L (are) mengungkapkan rasa terkejut, menyatakan rasa
heran dan rasa aneh, dalam bahasa Indonesia berarti lho, aduh, wah.

biv, HBOANTE Z A~ o f=hip?
are, ano hito wa doko e itta kana?
‘lho, orang itu kemana ya?’
b, BHrLWEHh
are, okashii tabemono ne.
‘wah, makanan yang aneh ya’.
(Terada, 1984: 113)

g. »& (aa) mengungkapkan rasa kagum dan dapat juga
menyatakan rasa terkejut, dalam bahasa Indonesia berarti wah, oh,
ah, aduh, ya.
HH, FFOLWhotz
aa, tanoshikatta.
‘Wah, menyenangkan’.
b, IEHIE
aa, dame da.
‘ah, jangan’.
(Terada, 1984: 113)

2. Yobikake (FEUNT)

Kata kata yang menyatakan panggilan, ajakan atau himbauan,
dapat juga diucapkan sebagai peringatan terhadap orang lain.
a, ¥\ (o) mengungkapkan suatu panggilan terhadap orang lain
yang sederajat atau lebih rendah baik usia maupun kedudukannya
daripada pembicara, dalam bahasa Indonesia berarti hei, hai, hallo,
wahai.
B, EZTRIZLTAAE?

oi, soko de nani shiterun da?
‘Hei, apa yang kamu lakukan disana?’
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By, 13<!
oi, hayaku!
‘Hei, cepat!’
(Terada, 1984: 114)

b. & (saa) sama dengan kandoushi sa, menyatakan suatu ajakan,

dapat diucapkan untuk menyatakan suruhan terhadap orang lain

>

dalam bahasa Indonesia berarti nah, ayo, mari, baiklah.

S, BERIW!
saa, okinasai!
‘Ayo bangun!’

EH, EIFBITIVWY LS FE L
saa, douzo ohairi kudasai!

‘Mari silahkan masuk’.
(Terada, 1984: 114)

¢.® L' L(moshi moshi) mengungkapkan suatu panggilan, kata

ini sering dipakai pada percakapan melalui telepon, dalam bahasa

Indonesia berarti halo, hei, hai.

bLbL., Zhid=V 4TI H
moshi moshi, kore wa yuri sensei desu ka?
‘Halo, apakah ini Yuri sensei?’

bl bl
moshi moshi, donata desu ka?

‘Halo, ini siapa?
(Terada, 1984:114)

d. ®°& (yaa) mengungkapkan rasa terkejut dan dapat diucapkan
Juga untuk memanggil orang lain, dalam bahasa Indonesia dapat
berarti hai, ah, eh, oh, atau halo.

b, EbhPorz

Yyaa, machigatta.
‘Eh, salah’.
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RH., NWHo L
yaa, irasshai.
‘Hai, selamat datang’.
(Terada, 1984:115)

e. €U (sore) dipakai untuk memberi tahu atau memberi perhatian

terhadap orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti wah, hei, atau

aduh,

T, HERW
sore, abunai’.
‘Hei, berbahaya’.

th. WEITF
sore, isoge.
‘Hei, cepat’.
(Terada, 1984: 115)
f. 43 (ne) adalah kandoushi yang mengungkapkan suatu panggilan

terhadap seseorang, dalam bahasa Indonesia berarti hei dan hai.

2, 1L
ne, hayaku!
‘Hei, cepat!’
R, HEXVELED
ne, kaerimashou.
‘Hei, ayo pulang’.
(Terada, 1984:114)

3. Qutou (JH&)

Kata yang bukan hanya menyatakan jawaban, tapi termasuk juga
tanggapan atau reaksi terhadap pendapat orang lain.

a. X X (ee) mengungkapkan suatu persetujuan yang berarti ya,
benar, betul.

7 BILRTTA?

A : ogenki desu ka?
A : *Apa kabar?’
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1:22, TRTY
1 : ee, genki desu.
[ :“Ya, sehat’.
(Terada, 1984:116)

b. VWX (iya) mengungkapkan ketidaksetujuan atau penolakan,
bentuk hormatnya adalah iie, dalam bahasa Indonesia berarti bukan,
tidak, atau salah.

7 HDNIBRBIATTN?
A : ano hito wa okaasan desu ka?
A : ‘Apakah orang itu ibumu?’
A4 R, BT
[ :iva, chigai desu.
[ : “‘Bukan’.
(Terada, 1984:116)

c. W W % (iie) mengungkapkan suatu penolakan atau
ketidaksetujuan, dalam bahasa Indonesia berarti tidak, bukan, atau

salah.

Ti&D5, Fl— b~TEEL 20"
A : kinou, depaato e ikimashita ka ?
A : ‘Kemarin pergi ke Departement Store?
A4 W, WEERATLE
I : iie, ikimasen deshita.
I : “Tidak, tidak pergi’.
(Terada, 1984:116)

d. (V> (hai) mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa

Indonesia berarti ya, benar, atau betul.

T BRI EANT T 5

: anaita wa gaikokujin desu ka?
: “‘Apakah anda orang asing?’
W, AEATY

: hai, gaikokujin desu.

: “Ya, saya orang asing’.

—_—\

(Terada, 1984:117)
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e. 2 A (un) mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan, atau
pengertian, dalam bahasa Indonesia berarti ya, baik, oh ya.

4 0/ 2 LY s
: wakatta?

: ‘Mengerti?’
9 A

L un.

RR

—_—N e N

(Terada, 1984:117)
f. € 9 (sou) mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa
Indonesia berarti ya, benar, betul, begitulah.

T:5AREVWTTHR

: kyou wa atsui desu ne.
: “Hari ini panas ya’.

: € B

: sou desu ne.

SNa .

——N

(Terada, 1984:117)
4. disatsugo (HWNEH D)

Aisatsugo merupakan Kalimat minor berupa klausa atau bukan,
bentuknya tetap dipakai dalam setiap pertemuan antara pembicara,
memulai percakapan, dan minta diri.

a. Konnichiwa adalah ungkapan persalaman yang diucapkan pada
waktu siang hari, dalam bahasa Indonesia berarti selamat siang.
BEEA. ZATHIZ
minasan, konnichiwa.
‘Saudara sekalian, selamat siang’.

(Terada, 1984:118)
b. Ohayou gozaimasu adalah ungkapan persalaman yang diucapkan
pada pagi hari, dalam bahasa Indonesia berarti selamat pagi.
AR, BiXL5Z&8WET

sensei, ohayou gozaimasu.
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FAEW, BIZE>ZT&WET
sensei, ohayou gozaimasu.
‘Sensei, Selamat pagi’.
(Terada, 1984:118)
c. Sayounara adalah ungkapan persalaman yang diucapkan pada
waktu hendak berpisah dengan orang lain, dalam bahasa Indonesia

berarti selamat tinggal dan selamat berpisah.

SR RS
sayounara.
‘Selamat tinggal’.

(Terada, 1984:118)
d. Oyasuminasai adalah ungkapan persalaman yang diucapkan
ketika hendak berpisah dengan orang lain pada waktu malam hari,
diucapkan pula kepada orang lain ketika hendak tidur, dalam
bahasa Indonesia berarti selamat malam, selamat tidur, atau selamat
beristirahat.
BT HRIWN
oyasuminasai.
‘Selamat tidur’.

(Terada, 1984: 118)
e. Arigatou gozaimasu adalah ungkapan yang diucapkan untuk
mengungkapkan terima kasih atas suatu pemberian, perhatian, atau

bantuan dari orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti terima

kasih.

HYVHBELITINET
arigatou gozaimasu.
‘Terima kasih’.
(Terada, 1984:118)
f. Konbanwa adalah ungkapan persalaman yang diucapkan kepada
orang lain pada waktu malam hari, dalam bahasa Indonesia berarti

selamat malam.
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Z AT

konbanwa.

‘Selamat malam’. (Terada, 1984:119)
2.3.2 Interjeksi (Kata Seru)

Menurut Kridalaksana (1983:66) yang dimaksud interjeksi (kata
seru) ialah bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan vang tidak
mempunyai dukungan sintaksis dengan bentuk lain, dan hanya dipakai
untuk mengungkapkan perasaan, misalnya, ah dalam bahasa Indonesia.

“In Japanese, the interjection, the subject of this lesson, is a short
sudden utterance capable of distinguishing the sex of the speaker
“(Sugawa Makoto, 1986:474).

‘Kata seru dalam bahasa Jepang merupakan pokok dari sebuah
pelajaran, merupakan ujaran pendek yang diungkapkan secara tiba-tiba
secara spontan mengungkapkan perasaan yang seketika itu dirasakan

oleh si pembicara dan dapat membedakan jenis kelamin pembicara’.
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BAB III
ILOKUSI DARI JENIS-JENIS KANDOUSHI
PADA FILM TAIYOU NO UTA

Bab III ini menjelaskan jenis-jenis kandoushi yang terdapat dalam film
Taiyou no Uta berdasarkan teori Terada Takanao dan bagaimana makna ilokusi
dari jenis kamdoushi tersebut. Peneliti kemudian menganalisis data tersebut
berdasarkan komponen tutur Leech yaitu konteks tuturan yang terdiri dari penutur
dan lawan tutur, kapan dan dimana tuturan tersebut terjadi, tujuan tuturan, bentuk
tuturan langsung atau tidak langsung, serta tuturan sebagai tindak verbal, reaksi
apa yang terjadi pada lawan tutur setelah penutur mengutarakan tuturannya. Agar
keterangannya lebih jelas, peneliti akan membahas pengungkapan kandoushi yang
ditemukan dalam film Taiyou no Uta dengan acuannya adalah konteks tuturan dan
bagaimana makna ilokusinya.

3.1 Kandou (Impresi)

Kandou adalah jenis kandoushi yang mengungkapkan impresi atau emosi,
misalnya rasa senang, marah, rasa sedih, rasa kaget, rasa takut, rasa khawatir,
rasa kecewa, dan sebagainya. Kata seru yang termasuk kandoushi jenis ini
ditemukan dalam film, seperti pada data percakapan berikut :

3.1.1 Are
& U (are) merupakan jenis kandoushi yang mengungkapkan rasa
terkejut, menyatakan rasa heran dan rasa aneh. Penerjemahan kandoushi
ini dalam bahasa Indonesia berarti lho, aduh, wah, dan eh.
MERL :dbh, EIRTHFERERATLL SR,
(TNU, 1047

Keisatsu 1 : are, dou mite mo ko o misenendeshou ne.
Polisi 1  : “Wah, dilihat seperti apapun ia seperti anak-anak ya’.
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Konteks tuturan (1), penutur adalah salah satu petugas kepolisian
yang sedang piket keamanan taman. Dia bersama seorang teman, sebagai
lawan tuturnya. Konteks tuturan ialah malam hari di sebuah taman kota,
Ketika mereka melihat seorang gadis yang masih muda belia bernama
Kaoru Amane berdiri di taman, mereka merasa aneh. Saat orang tertidur
di tengah malam, dia masih saja bermain di jalanan. Tujuan tuturan
tersebut adalah karena penutur ingin menyampaikan apa yang ia rasakan
ketika memperhatikan bahwa gadis yang mereka perhatikan masih
terlihat seperti anak-anak. Perasaan terkejut sekaligus perasaan aneh
dirasakan oleh keduanya. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung yang
diucapkan dengan nada sedikit tinggi. Hal itu menunjukkan ekspresi
keterkejutan, penutur dan lawan tutur berada pada kondisi sudah akrab.
Tuturan sebagai tindak verbal adalah berupa pengekspresian perasaan,
karena lawan tutur merespon tuturan dari penutur tentang hal yang
mereka lihat.

Apabila dilihat dari konteks kalimat percakapan nomor (1). maka
kandoushi &\ (are ) dalam konteks data ini padanan artinya adalah wah.
Menurut KBBI, kata seru wah adalah kata seru untuk menyatakan

kagum, heran, terkejut, dan kecewa.

Tuturan (1) menggunakan kandoushi are pada kalimat &L, & 9
RTHLFZRERATL X 51 are, dou mite mo ko o misenendeshou
ne ‘wah, dilihat seperti apapun ia seperti anak-anak ya’ memiliki makna
bahwa penutur ingin mengungkapkan perasaan kaget dan rasa penasaran,

dia bermaksud untuk bertanya pada lawan tuturnya.
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Ilokusi dari tuturan tersebut adalah ungkapan perasaan kaget yang
bertujuan untuk menanyakan sesuatu hal. Tuturan ini merupakan tuturan
ekspresif, karena penutur mengungkapkan perasaannya dengan ekspresi
kaget. Terlihat pada ekspresinya bahwa penutur merasakan keanehan
dengan apa yang dia lihat bersama lawan tuturnya.

Q) BWE B, BRAPBNI Lo i-?
(TNU, 01 '157°54™)
Kaoru amane : are, nan ka are koto itta?
Kaoru amane :’Eh, apakah aku mengatakan hal itu?’

Konteks tuturan (2), penuturnya adalah Kaoru Amane dan lawan
tuturnya adalah Kouji Fujishiro. Konteks tuturannya berada di jalan
stasiun kereta api pada malam hari. Kouji yang rela bekerja paruh
waktu untuk membantu Kaoru agar bisa rekaman, membuat Kaoru
terkesan dan terharu dengan apa yang dilakukan Kouji. Tujuan tuturan
tersebut adalah penutur ingin menanyakan sesuatu pada lawan
tuturnya. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung, di mana tuturan
yang diucapkan penuturnya diungkapkan dengan kalimat-kalimat
yang sesuai dengan modusnya yaitu kalimat tanya untuk bertanya.
Tuturan sebagai tindak verbal menunjukkan bahwa lawan tutur
menjawab dengan jelas tuturan dari penutur.

Kandoushi are menurut Matsuura (1994:29) selain berarti lho,
aduh, wah, juga memiliki padanan arti kok. Pada data di atas are
memiliki padanan arti eh yang mengungkapkan rasa heran.

llokusi dari data (2) mengandung makna bahwa penutur

bermaksud ingin bertanya. Ilokusi dari penggunaan kandoushi are

tersebut adalah penutur ingin menanyakan sesuatu hal pada lawan
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tuturnya. Tuturan tersebut termasuk kepada tuturan direktif, karena
penutur menanyakan langsung kepada lawan tuturnya tentang hal
yeng mereka bicarakan.

3.1.2 Ee
A Z.(ee) merupakan jenis kandoushi yang mengungkapkan rasa
heran atau terkejut, mengungkapkan perasaan yang mengandung

emosi, dalam bahasa Indonesia berarti hah?, apa?, eh?.

B) = : 3 E, KiIWWER, L& x<ARn?
(TNU, 34°23™™)
Kouji : saki, uta wa ii da ne. nan to kyoku na no?
Kouji : ‘Lagu yang kamu nyanyikan tadi bagus.
‘Apa judulnya?’
KT cERERDRNRD,

Kaoru Amane : mada kimenai na no.
Amane Kaoru : Belum saya tentukan.

- - : XX, BATENWED?
Kouji : ee, jibun de kaita no?
Kouji : ‘Eh, kamu membuatnya sendiri?’

Tuturan (3) penuturnya adalah Kouji Fujishiro, seorang siswa
SMA dan lawan tuturnya adalah Kaoru Amane. Konteks tuturannya
berada di sebuah halte dekat stasiun kereta api, pada malam hari.
Malam itu Kouji melewati taman, kemudian tanpa sengaja ia
mendengar lagu yang dinyanyikan oleh Kaoru. Kouj langsung
memberhentikan motornya tepat di depan Kaoru. Tujuan tuturan
adalah penutur ingin menanyakan kepada lawan tuturnya siapa yang
menulis lagu yang dia mainkan, lagu tersebut terdengar sangat indah.
Bentuk tuturan ialah tuturan langsung. Tuturan sebagai tindak verbal,

penutur segera merespon tuturan dari penutur dengan jawaban “ya”.
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Pada konteks kalimat di atas, kandoushi ee dalam konteks data
ini padanan artinya adalah wah yang menunjukkan rasa kekaguman
dan keterkejutan. Menurut KBBI, kata seru eh berarti kata seru untuk
menyatakan rasa heran, kaget, dan kagum.

Tuturan (5) menggunakan kandoushi ee pada kalimat X X .
LT AT o 2 X ee sonna suggee yo ‘wah, luar biasa ya’
memiliki makna bahwa penutur ingin mengungkapkan perasaan
kagum pada lawan tuturnya. Ilokusi dari tuturan tersebut adalah
bahwa penutur bermaksud untuk memuji kemampuan lawan tutur
dalam memainkan gitar dan menciptakan lagu sendiri. Tuturan ini
merupakan tuturan ekspresif, karena penutur mengungkapkan

perasaannya dengan cara memuji lawan tuturnya.

OF {55  EobigEs- 7 ¢+ T 9
(TNU, 347°45™™)
Kaoru Amane : socchi wa, surfing?
Kaoru Amane : ‘Itu apa, apakah kamu akan berselancar?’
& 2 DR,

Kouji tun.
Kouji : Ya.
KRE IRA, Mo ZWWHDER,

Kaoru Amane : ee, kakkoii mono dane.
Kaoru Amane :’Eh, barang yang bagus ya’.

Konteks tuturan pada data (4), penuturnya adalah Kaoru
Amane dan lawan tuturnya adalah Kouji Fujishiro. Tuturan terjadi
di sebuah halte stasiun kereta api pada malam hari. Saat itu, Kouji
bertemu Kaoru yang sedang bernyanyi sendiri di halte. Kouji pun
menghampiri Kaoru sambil menurunkan papan selancarnya. Ketika

ia sedang meletakkan papan selancar di atas motornya, Kaoru
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langsung memuji papan selancar milik Kouji. Tujuan tuturan
dalam perbincangan mereka adalah penutur bermaksud
mengungkapkan rasa kekagumannya pada benda (papan selancar)
milik lawan tutur. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung,
dalam bentuk kalimat berita dengan tujuan memberitahukan.
Tuturan sebagai tindak verbal menunjukkan bahwa lawan tuturnya
memberikan respon dan penjelasan tentang benda (papan selancar)
yang dia miliki.

Kandoushi ee dalam konteks data ini memiliki padanan arti
¢h?. Menurut KBBI, kata seru eh berarti kata seru untuk
menyatakan rasa heran, kaget, dan sebagainya.

Berdasarkan tuturan di atas, 2 X, o\ VL D7
13 'ee, kakkoii mono dane’ *Eh, barang yang bagus ya’ bermakna
bahwa penutur ingin memuji papan selancar yang dimiliki lawan
tuturnya. Ilokusi dari tuturan tersebut adalah ungkapan pujian
terhadap benda yang dimiliki oleh lawan tutur. Tuturan ini
tergolong pada jenis tuturan ekspresif, karena penutur

mengungkapkan perasaannya dengan cara memuji lawan tuturnya.

(5) W& Lo, DELEAZARDI,
(TNU, 36°55™™)
Kaoru Amane : ja, atashi soro soro kaeru ne.
Kaoru Amane : ‘Aku harus segera pulang’.

= P RR. TN
Kouji : ee, sou ka?
Kouji : “Eh, begitukah?’

Konteks tuturan (5), tuturan disampaikan oleh Kouji

Fujishiro sebagai penutur dan lawan tuturnya adalah Kaoru
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Amane. Konteks tuturannya berada di sebuah halte pada malam
hari. Kaoru bermaksud mohon diri untuk segera pulang, Kouji
yang sejak awal selalu memandangi Kaoru mendadak terkejut
dengan ucapan penutur untuk segera pulang. Tujuan tuturan ialah
penutur ingin menanyakan dan memastikan kenapa Kaoru pulang.
Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, penutur menggunakan
kalimat tanya untuk tujuan bertanya. Tuturan sebagai tindak
verbal, lawan tutur merespon dengan baik, namun tidak memberi
penjelasan kenapa ia terburu-buru untuk pulang,

Kandoushi ee dalam konteks data ini padanan artinya adalah
eh?. Menurut KBBI, kata seru eh berarti kata seru untuk
menyatakan rasa heran, kaget, dan sebagainya.

llokusi dari penggunaan kandoushi ee tersebut adalah penutur
merasa kaget dan ingin menanyakan sesuatu kepada lawan
tuturnya. Tuturan tersebut termasuk kepada tuturan ekspresif,
karena penutur merasa kaget dan menanyakan langsung kepada

lawan tuturnya kenapa terburu-buru untuk pulang.

6 — B TEVVED? (TNU, 37°°23™)
Kouji : jibun de kaita no?
Kouji : ‘Kamu menulisnya sendiri?’
KW#E 9 A

Kaoru Amane : un.
Kaoru Amane : ‘Ya’.

B FRAR, BARTOTZE,
Kouji : ee, sonna suggee yo.
Kouji : “Wabh, luar biasa ya’.

Konteks tuturan (6), penutur adalah Kouji Fujishiro dan

lawan tuturnya adalah Kaoru Amane. Terjadi pada malam hari, di
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stasiun kereta api. Lagu yang dinyanyikan oleh Kaoru sangat
bagus membuat Kouji kagum, ia pun bertanya pada Kaoru siapa
yang menulis lagu tersebut. Ketika Kaoru menjawab bahwa yang
membuat lagu tersebut adalah dirinya sendiri, Kouji menjadi
sangat kagum padanya. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
ingin menyampaikan pujian atas kekagumannya pada lawan tutur.
Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, penutur ingin
menyampaikan maksud dan memberi tahu bahwa ia mengagumi
hasil karya lawan tutur. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan
tutur merespon dengan baik ungkapan pujian dari penutur.
Berdasarkan konteks kalimat di atas, Kandoushi ee dalam
konteks data ini memiliki padanan arti wah yang menunjukkan
rasa kekaguman dan keterkejutan. Menurut KBBI, kata seru eh
berarti kata seru untuk menyatakan rasa heran, kaget, dan kagum.
llokusi dari tuturan tersebut adalah ungkapan pujian
terhadap benda yang dimiliki oleh lawan tutur. Tuturan ini
tergolong pada jenis tuturan ekspresif, karena penutur
mengungkapkan perasaannya dengan cara memuji lawan tuturnya.

3.1.3 Maa
& & (maa) mengungkapkan rasa heran, rasa terkejut, dan

dapat pula mengungkapkan rasa kagum, dalam bahasa indonesia
dapat berarti oh, aduh, astaga, amboi, wah. Menurut Matsuura

(1994: 594), kandoushi Maa berarti ah dan oh.
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D IVXEDh, FVWOoTIDEATTEIATHET,
ZobBREL—FXRAHER, T, Z-obi
EBLELIZoNER k.,

(TNU, 27729""")

Misaki : maa, taitte kono san nin de surun de aru ta. Kocchi ga
tomodachi ichi mae Onishi Yuuta. de, kocchi ga
tomodachi ni no Katou Haruo.

Misaki :’Wah, sepertinya mereka bertiga dekat dan selalu
bersama. Ini Onishi Yuuta, dan yang ini Katou Haruo’.

Tuturan di atas, penuturnya adalah Misaki dan lawan
tuturnya adalah Kaoru Amane. Terjadi pada siang hari, di
ruang kamar. Sebagai teman yang baik, Misaki membantu
Kaoru untuk mencari tahu tentang Kouji yang ternyata satu
sekolah dengannya. Misaki secara diam-diam mengambil
rekaman video tentang kegiatan Kouji selama di sekolah.
Setelah itu, ia langsung menemui Kaoru di rumahnya, mereka
bersama-sama melihat rekaman video tersebut. Tujuan tuturan
tersebut adalah penutur ingin menyampaikan suatu kekaguman
dan memberitahukan informasi kepada lawan tuturnya. Bentuk
tuturannya adalah tuturan langsung, dimana penutur melalui
pengucapan kandoushi maa tersebut berusaha untuk
memberitahu dan kalimat tersebut merupakan kalimat berita.
Tuturan sebagai tindak verbal, lawan tutur memberikan respon

yang baik pada tuturan penutur dan ia juga merasa kagum.

Kandoushi maa dalam konteks data ini padanan artinya
adalah wah. Menurut KBBI, kata seru wah berarti kata seru

untuk menyatakan rasa heran dan rasa kagum.
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Ilokusi dalam tuturan tersebut adalah menginformasikan
sesuatu kepada lawan tuturnya. Berdasarkan informasi tersebut
lawan tutur ingin segera berkenalan langsung dengan orang
yang dibicarakan, karena dari rekaman video terlihat bahwa
orang yang ingin dikenalnya adalah seorang laki-laki yang baik.
Tuturan tersebut tergolong  ilokusi representatif karena

bertujuan memberitahu atau menginformasikan.

3.2 Yobikake (Panggilan)
Yobikake adalah kata-kata yang menyatakan panggilan, ajakan, atau

himbauan, dan dapat diucapkan pula sebagai peringatan terhadap orang lain.

kandoushi jenis ini terdapat pada data berikut :

3.2.1 Ne

#A(ne) adalah kandoushi yang mengungkapkan suatu panggilan terhadap

seseorang, dalam bahasa Indonesia berarti hei dan Aai.

® %= (R, ZD.LWFTEBITI S hk. (TNU, 37°'18™™)
Kouji  : ne kono ...iketara ikou kana.
Kouji  : Hei, kalau tidak keberatan, saya akan pergi.
Konteks tuturan (8), penutur adalah Kouji Fujishiro, seorang siswa
SMA dan lawan tuturnya adalah Kaoru Amane. Konteks tuturan ialah
malam hari di depan stasiun kereta api. Tuturan terjadi ketika Kouji
melihat Kaoru memainkan gitar sambil bernyanyi. Setelah lama
berbincang-bincang, Kaoru mohon diri untuk segera pulang. Ketika
tidak berapa jauh berjalan, Kouji memanggil Kaoru dan panggilan

tersebut diungkapkan dengan penggunaan kandoushi ne. Tujuan tuturan
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adalah penutur menyampaikan keinginan dengan maksud memberi tahu
dan memberi perhatian terhadap lawan tuturnya. Bentuk tuturan ialah
tuturan tidak langsung yang diucapkan dengan nada suara agak tinggi,
karena penutur sebenarnya ingin bertanya, tetapi tidak menggunakan
kalimat tanya. Tuturan sebagai tindak verbal, menunjukkan bahwa

lawan tutur merespon keinginan penutur dengan sikap yang tegas.

Pada konteks kalimat di atas, kandoushi ne dalam konteks data ini
padanan artinya adalah hei. Menurut KBBI, kata seru hei berarti kata
seru untuk memanggil seseorang. Ilokusi dari tuturan yang diucapkan
penutur adalah berjanji untuk datang melihat penampilan lawan
tuturnya jika dia tidak keberatan. Tuturan tersebut merupakan tuturan

komisif, karena penutur mengucapkan janjinya pada lawan tutur

melalui penggunaan kandoushi.
OF 5= rh, BOFIH5RobeoTiFE, ROk IXBAZ
ZTWah, (TNU, 1'35°27"™")

Kaoru Amane : ne, watashi no te kounattchatte kedo, watashi no kyoku
wa kikoeteiru ne.

Kaoru Amane: ‘Hei, meskipun tanganku seperti ini, kamu masih bisa
mendengar suaraku’.

Konteks tuturan (9), penutur adalah Kaoru Amane dan lawan
tuturnya adalah Kouji Fujishiro. Terjadi pada malam hari, di halaman
rumah Kaoru. Pada saat tuturan tersebut terjadi, Kouji mohon diri untuk
segera pulang ke rumahnya. Akibat penyakit yang diderita Kaoru, ia
tidak dapat bermain gitar dan membuat lagu lagi. Tetapi Kouji sangat
berharap Kaoru mau untuk melakukan rekaman lagunya dan

memasukkan ke dalam CD. Tujuan tuturan adalah penutur ingin
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menyampaikan bahwa dirinya tidak akan menyerah dan memiliki
harapan untuk terus berkarya. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung,
karena penutur bermaksud memberikan informasi kepada lawan
tuturnya melalui kalimat berita. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan
tutur menanggapi dengan baik maksud penutur dengan rasa haru.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi ne dalam konteks
data ini padanan artinya adalah hei. Menurut Matsuura (2005:705), kata
seru ne berarti kata seru untuk memanggil seseorang.

Berdasarkan tuturan di atas, penggunaan kandoushi ne pada
kalimat 8, FADFZ 5 Rob2oTIHE, RO 128 2 TW
% 12 ne, watashi no te kounattchatte kedo, watashi no kyoku wa
kikoeteiru ne ‘'hei, meskipun tanganku seperti ini, kamu masih bisa
mendengar suaraku’ memiliki makna penutur ingin memberitahukan
pada lawan tuturnya bahwa dia akan melakukan hal yang terbaik untuk
teman dan keluarganya. Ilokusi dari tuturan yang diucapkan penutur
adalah berjanji untuk menyanyikan lagu-lagunya kembali walaupun
tidak bisa memainkan gitar lagi. Tuturan tersebut merupakan tuturan
komisif, karena penutur mengucapkan janjinya pada lawan tutur
melalui penggunaan kandoushi.

(10) MEETRR 4, 1 OBF (TNU,197°00")
Katou Haruo: ne, 10 ji.
Katou Haruo: ‘Hei, jam 10°.
Konteks tuturan pada data di atas, penuturnya adalah Katou
Haruo dan lawan tuturnya Onishi Yuuta. Mereka berdua adalah

teman Kouji, teman sekolah dan teman berselancar. Tuturan
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tersebut terjadi di pantai pada pagi hari, sekitar jam 10. Mereka
sedang asyik menikmati pemandangan pantai pagi itu, sambil
melihat Kouji berselancar. Onishi Yuuta melihat ke langit,
matahari sudah muncul, mereka harus segera pergi ke sekolah.
Katou Haruo kaget dan merasa tidak percaya dengan perkataan
Onishi Yuuta, ia pun melihat jam tangannya. Ternyata benar,
waktu pada saat itu menunjukkan pukul 10 dan mereka harus
segera pergi. Tujuan tuturannya adalah memberitahukan bahwa
waktu telah menunjukkan pukul 10, karena mereka harus
berangkat sekolah. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung,
dimana penutur bermaksud memberitahukan dengan menggunakan
kalimat berita. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan tutur merasa
kaget dan merespon dengan cepat tuturan dari penuturnya.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi ne dalam
konteks data ini padanan artinya adalah hei. Menurut Matsuura
(2005:705), kata seru ne berarti kata seru untuk memanggil
seseorang.

Berdasarkan tuturan di atas, pada kalimat 2, 1 O i ne,
10 ji “hei, jam 10° bermakna bahwa penutur mengungkapkan
perasaan kaget. Ilokusi dari tuturan tersebut adalah ungkapan rasa
kaget atau keterkejutan karena penutur tidak menyadari bahwa
waktu telah menunjukkan pukul 10, dia dan kedua orang temannya
harus segera berangkat ke sekolah. Tuturan ini tergolong pada jenis

tuturan ekspresif, karena penutur mengungkapkan ekspresi
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perasaan kaget atau keterkejutan yang terlihat dari ungkapan
kandoushi.

3.3 Outou (Jawaban)
Outou merupakan kata-kata yang tidak hanya menyatakan Jawaban dan

persetujuan, tetapi termasuk juga tanggapan atau reaksi terhadap pendapat
atau tuturan orang lain. Kata-kata jenis ini dapat dilihat pada data berikut :
338 9N

9 AAun) mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan, atau pengertian,
dalam bahasa Indonesia berarti ya, baik, oh ya. Menurut Matsuura

(1994:1138), un berarti ya dan mengungkapkan persetujuan.

(1) #ERE : B, E, BEREZOMN? (TNU, 08°25™™)
Ken Amane : maiban, maiban. kyoku o tsukuru no ka?
Ken Amane : “Tiap malam, kamu membuat lagu?’
BKRNE 29 A
Kaoru Amane Doun.

Kaoru Amane L SYE

Penutur pada tuturan (11) adalah Ken Amane (ayah Kaoru) dan
lawan tuturnya adalah Kaoru Amane. Konteks tuturannya adalah berada
di ruang tamu pada malam hari. Melihat Kaoru yang sedang bersiap-
siap berangkat ke taman untuk menulis lagu dan menyanyi, ayahnya
langsung bertanya kepada Kaoru apakah ia memang benar setiap malam
membuat lagu. Tujuan tuturan ialah penutur ingin menanyakan sesuatu
dengan maksud memastikan bahwa lawan tuturnya tiap malam memang
benar-benar membuat lagu. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung
yang dinyatakan dengan kalimat tanya. Tuturan sebagai tindak verbal,

lawan tutur segera menjawab ujaran yang dinyatakan oleh penutur.



Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi un memiliki padanan
kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk menjawab ataupun
menyahut panggilan.

Berdasarkan tuturan, ujaran wn yang dituturkan oleh penutur
memiliki makna untuk menjawab dan merespon pertanyaan dari lawan
tuturnya. Ilokusi dari penggunaan kandoushi un dalam kalimat adalah
penutur ingin merespon dengan baik dan bermaksud mengatakan bahwa
penutur memang benar-benar keluar rumah untuk membuat lagu.
Kandoushi un tergolong ilokusi jenis representatif yang bertujuan

mengatakan untuk menyatakan sesuatu.

(12) BRI A :ES, T, (TNU, 1'10712)
Okasan : kaoru, gohan.
Okasan : ‘Kaoru, makan’.
K& 29 A

Amane Kaoru : un.
Amane Kaoru : ‘Ya’.

Konteks tuturan pada data (12), antara Kaoru Amane dan
ibunya (Yuki Amane). Terjadi pada malam hari, di ruang kamar.
Kaoru yang sedang melamun di kamarnya tiba-tiba tersentak
karena panggilan ibunya untuk segera makan. Tujuan tuturan
adalah menjawab atau merespon dan menyetujui ajakan untuk
makan. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, karena berupa
kalimat perintah yang mengandung makna perintah. Tuturan
sebagai tindak verbal, dimana tuturan tersebut ditanggapi dengan

baik.
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Konteks kalimat pada kandoushi un memiliki padanan kata ya.
Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk menjawab ataupun
menyahut panggilan.

Tuturan pada kalimat 7% %, Zffi kaoru, gohan ‘kaoru,
makan’ bermakna perintah. Namun, makna ilokusi ditekankan
pada ungkapan kandoushi un dalam kalimat. un memiliki makna
ilokusi mengatakan bahwa penutur akan segera mengikuti perintah
lawan tuturnya. Tuturan tersebut tergolong representatif dengan

tujuan mengatakan ‘ya’ yang bermakna jawaban atau respon

kepada lawan tutur.
(13) %= t L5582 (TNU, 1'3835)
Kouji : daijoubu?
Kouji : “Kamu tidak apa-apa?”
KiE - 3 3

Kaoru Amane : un.
Kaoru Amane : ‘Ya’.

Konteks tuturan (13), tuturan dilakukan oleh Kouji dan Kaoru.
Situasi terjadi pada malam hari di ruang studio rekaman. Kouji
mengajak Kaoru dan keluarganya ke sebuah tempat rekaman. Pada
saat itu Kaoru merasa sangat terkesan dan senang karena ia belum
pernah sekalipun datang ke tempat itu. Ketika Kouji melihat hal
tersebut, ia menanyakan kepada Kaoru apakah ia merasa baik-baik
saja. Tujuan tuturan adalah menjawab atau merespon perhatian dari
Kouji yang sangat merasa lega dengan semua itu. Bentuk tuturan
adalah tuturan langsung, ketika tuturan diucapkan untuk tujuan

bertanya maka digunakan kalimat tanya. Tuturan sebagai tindak
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verbal, lawan tutur merasa sangat senang dan merespon dengan

sangat bersahabat.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi un memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk
menjawab ataupun menyahut panggilan. Ilokusi dari kandoushi un
pada data tergolong jenis representatif, karena penutur bermaksud

mengatakan atau memberi tahu bahwa penutur merasa tidak terjadi

apa-apa pada dirinya.
(14) %= oL, L7 (TNU, 1°29'00"")
Kouji : hairu yo. yo?
Kouji : “‘Apakah aku boleh masuk?’
i SEN=y &

Kaoru Amane : un.
Kaoru Amane : ‘Ya’.

Data (14) menunjukkan tuturan antara Kouji dan Kaoru, terjadi
pada siang hari di rumah Kaoru. Kaoru tidak bisa keluar rumah
kerena penyakit yang dideritanya semakin parah. Ia tidak bisa
bermain gitar lagi. Pada siang itu Kouji memberanikan diri untuk
datang ke rumah Kaoru. Tujuan tuturan adalah bertanya dan ingin
memastikan bahwa Kouji diizinkan untuk masuk, ia hanya
bermaksud untuk mengunjungi Kaoru. Bentuk tuturannya adalah
tuturan langsung, dimana tuturan tersebut bermaksud untuk bertanya.
Tuturan sebagai tindak verbal, terdapat tanggapan atau respon yang

biasa saja antara penutur dan lawan tuturnya.
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Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi un memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk
menjawab ataupun menyahut panggilan.

Berdasarkan tuturan tersebut, kandoushi un yang dituturkan oleh
penutur memiliki maksud untuk menjawab atau merespon. Makna
ilokusinya adalah membolehkan lawan tutur untuk masuk ke kamar
melihat keadaan penutur. Tuturan ini termasuk tuturan direktif
berupa pernyataan membolehkan.

332 iInv
(X V™ (hai) mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa
Indonesia berarti ya, benar, atau betul. Penggunaan hai lebih sopan
dibandingkan penggunaan un, walaupun artinya sama. Hai digunakan
pada orang yang lebih tua, dihormati dan baru pertama kali berrtemu
dalam situasi belum akrab. Menurut Matsuura (1994:237), kandoushi
hai hanya berarti ya.
(15)E= XV, HOENT20. 000M-T, AYTF
N (TNU, 0"°32™™)
Kouji : hai, ano sore de 20.000 yen tte. hontou desu ka?
Kouji :’Ya, soal itu, anda akan membayar saya 20.000 yen.
Benarkah?’

Konteks tuturan pada data (15), penuturnya adalah Kouji
Fujishiro dan lawan tuturnya seorang juragan kapal. Tuturan terjadi
pada pagi hari, di pelabuhan kapal. Keinginan Kouji untuk memberikan
semangat kapada Kaoru membuat Kouji berusaha untuk bekerja paruh
waktu membersihkan kapal-kapal yang ada di pelabuhan tersebut untuk

membiayai rekaman Kaoru. Tujuan tuturan tersebut adalah merespon
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dan menyetujui tawaran penutur. Bentuk tuturan adalah tuturan
langsung, penutur menggunakan kalimat tanya dengan maksud bertanyﬁ.
Tuturan sebagai tindak verbal adalah lawan tutur menanggapi dengan
tegas, kemudian langsung pergi.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi hai memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk menjawab
ataupun menyahut panggilan. hai adalah kata seru untuk menjawab
ataupun menyahut panggilan (Matsuura, 1994:234).

Berdasarkan tuturan tersebut, kandoushi hai yang dituturkan oleh
penutur memiliki makna untuk menegaskan kalau dirinya memang
bekerja disana dan ingin memastikan bahwa setelah bekerja, ia akan
mendapat gaji 20.000 yen. Ilokusi dari penggunaan kandoushi hai
tersebut adalah penutur ingin menanyakan apakah benar ia akan digaji
sebanyak itu. Tuturan tersebut termasuk kepada tuturan direktif, karena
penutur menanyakan langsung kepada lawan tuturnya dan lawan tutur

akan segera memberikannya gaji sebanyak 20.000 yen.

(1) v FTx—: L, FIDTLVN? (TNU, 1'38'43™)
Manajer : ja, hajimete ii?
Manajer : “Kalau begitu, boleh kita mulai?’
KAE = AN

Kaoru Amane : hai.
Kaoru Amane : Ya

Konteks tuturan data (16), tuturan terjadi antara Kaoru
Amane dan seorang manajer sebuah studio rekaman. Tuturan
terjadi pada malam hari di ruang studio rekaman. Saat itu, Kaoru

yang ditemani keluarganya merasa sangat terharu. Tiba-tiba
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seorang manajer datang dan mengajak untuk segera masuk ke
ruang rekaman. Tujuan tuturan adalah penutur ingin
menyampaikan maksud untuk segera mulai melakukan rekaman
lagu. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, digunakan kalimat
tanya dengan maksud untuk bertanya. Tuturan sebagai tindak
verbal, lawan tutur menjawab dengan tanggapan yang sopan,
menggunakan kandoushi hai.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi hai memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk
menjawab ataupun menyahut panggilan. Ilokusi dari data (16)
mengandung makna bahwa penutur mengungkapkan persetujuan
dengan jawaban yang sopan dan menunjukkan rasa gembira.
Kandoushi hai menunjukkan tuturan ekspresif berupa rasa gembira
dan merespon dengan baik pernyataan dari lawan tuturnya.

A7) ~=FTVx¥— : ZOfEEIPWRD? (TNU, 1°407°09")

Manajer : kono kyoku o kaita na no?
Manajer : ‘Lagu ini, kamu yang menulis?’
KWE = AN

Kaoru Amane : hai.

Kaoru Amane : ‘Ya’.

Konteks tuturan (17), tuturan dilakukan oleh Kaoru dan
seorang manajer sebuah studio rekaman. Pada malam hari,
situasinya berada di ruang studio rekaman. Kaoru yang pada saat
itu telah masuk ke ruang studio, disapa oleh seorang manajer dan
menanyakan lagu yang telah ia buat. Tujuan tuturan tersebut adalah

penutur bermaksud untuk bertanya apakah lagu tersebut Kaoru
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yang membuat. Bentuk tuturan yang digunakan adalah tuturan

langsung, penutur menggunakan kalimat tanya dengan maksud

bertanya. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan tutur menanggapi
dengan mengucapkan jawaban hai.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi hai memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk
menjawab ataupun menyahut panggilan.

Tuturan (17) memiliki makna bahwa penutur menjawab atau
merespon dan mengatakan bahwa memang dirinya yang menulis
lagu tersebut. Kandoushi hai yang dituturkan oleh penutur
bermakna mengatakan dan termasuk pada tuturan representatif
dengan tujuan mengatakan.

(18) BR S A KIRI-F, DBBIXRI-Z, (TNU, 08°°02™")

Otousan : kita kita zo, kaoru kita zo.

Otousan : ‘Kaoru sudah datang’.

BESA R,

Okaasan : hai.

Okaasan : ‘Ya’.

Konteks tuturan yang terdapat pada data (18), penuturnya adalah
ayah Kaoru (Ken Amane) dan ibunya (Yuki Amane). Mereka sedang
berada di ruang tamu, pada malam hari. Ketika itu, Kaoru datang dan
berbicara dengan kedua orang tuanya. Tujuan tuturan tersebut adalah
untuk memberitahukan pada lawan tutur bahwa yang datang itu adalah

Kaoru. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, berupa kalimat berita

yang digunakan oleh penutur untuk memberitahukan informasi kepada
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lawan tuturnya. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan tutur menjawab
dengan baik dengan menggunakan kandoushi hai.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi hai memiliki
padanan kata ya. Menurut KBBI, ya adalah kata seru untuk menjawab
ataupun menyahut panggilan.

Berdasarkan tuturan pada data (18), penggunaan kandoushi hai
pada kalimat memiliki makna bahwa penutur menjawab atau merespon
pernyataan dari mitra tuturnya. Ilokusi dari tuturan hai tersebut adalah
mengatakan. Kandoushi un ini termasuk tuturan representatif berupa
tindakan mengatakan dengan jawaban yang singkat.

3.4 Aisatsugo (Ungkapan Persalaman)

Aisatsugo merupakan kalimat minor berupa klausa atau bukan, bentuknya
tetap, dipakai dalam pertemuan pembicara, memulai percakapan, minta diri,
dan sebagainya. Aisatsugo atau ungkapan persalaman ini dapat dilihat pada
data berikut :

3.4.1 Konbanwa
Konbanwa adalah ungkapan persalaman yang diucapkan kepada
orang lain pada waktu malam hari, dalam bahasa Indonesia berarti
selamat malam.
(19EWEF F AN, (TNU, 33730™)

Kaoru Amane : konbanwa.
Kaoru Amane : ‘Selamat malam’.

- P ZNIEARE, ERHOLEEDTRT?
Kouji : konbanwa, kimi ano toki no te ya de?
Kouji : ‘Selamat malam, kamu yang waktu itu kan?’
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Konteks tuturan (19), penuturnya adalah Kaoru Amane dan lawan
tuturnya adalah Kouji Fujishiro. Konteks tuturannya ialah berada di
halte depan stasiun kereta api pada malam hari. Kouji yang sedang
melewati halte tanpa sengaja melihat Kaoru bermain gitar dan
menyanyikan lagu. Kouji merasa pernah melihat Kaoru, dan ia pun
memberhentikan motornya dan terus memperhatikan Kaoru. Melihat
hal tersebut, Kaoru untuk pertama kalinya menyapa Kouji, seorang pria
yang selama ini ia sukai. Tujuan tuturan adalah penutur ingin
mengucapkan salam pada orang yang baru ia kenal, agar lawan tuturnya
tersebut merasa dianggap keberadaanya. Bentuk tuturannya adalah
tuturan langsung. Tuturan sebagai tindak verbal menunjukkan bahwa
lawan tutur merespon dengan baik ucapan salam dari penutur yang
tampaknya begitu senang karena telah disapa.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi konbanwa berarti
selamat malam. Ungkapan selamat malam digunakan pada malam hari,
sebagai bentuk salam yang sering digunakan dalam percakapan sehari-
hari.

Tuturan (19) dalam kalimat Z A/ X A/ tX Konbanwa ‘Selamat
malam’ bermakna bahwa penutur ingin menyapa lawan tuturnya
dengan ucapan selamat malam. Ilokusi dari tuturan tersebut adalah
bermaksud untuk mengucapkan selamat malam kepada lawan tutur
untuk malam yang indah dan cerah. Tuturan tersebut adalah tuturan

ekspresif, karena menunjukkan ungkapan perasaan penutur.
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3.4.2 Arigatou Gozaimasu

Arigatou gozaimasu adalah ungkapan yang diucapkan untuk
mengungkapkan terima kasih atas suatu pemberian, perhatian, atau
bantuan dari orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti terima kasih.
(20) IR & ARG TTMMHYRE H LT,

(TNU, 1°40°9™)

Kaoru Amane : hontou desu ka? arigatou gozaimasu.
Kaoru Amane : ‘Benarkah? Terima kasih’.

Konteks tuturan data (20), penuturnya adalah Kaoru dan lawan
tuturnya adalah manajer sebuah studio rekaman. Tuturan berlangsung
pada malam hari, di ruangan studio. Setelah manajer tersebut melihat
hasil karya Kaoru, ia memujinya dan langsung menyuruh Kaoru untuk
segera melakukan rekaman. Kaoru pun merasa tidak percaya, ia ingin
memastikan lagi dan bertanya pada manajer tersebut dan
mengucapkan terima kasih. Tujuan tuturan tersebut adalah penutur
bermaksud untuk memastikan dan mengucapkan rasa terima kasihnya
dengan mengucapkan arigatou gozaimasu. Bentuk tuturan adalah
tuturan langsung, penutur menggunakan kalimat tanya untuk
memastikan hal tersebut. Tuturan sebagai tindak verbal, lawan tutur
merespon dengan tanggapan yang bersemangat dan bersahabat,
walaupun baru pertama kali bertemu.

Konteks kalimat pada data di atas, kandoushi arigatou gozaimasu
berarti terima kasih. Ungkapan persalaman tersebut digunakan kapan
saja jika kita telah menerima bantuan ataupun perhatian dari orang

lain. Makna tuturannya adalah penutur bermaksud untuk memastikan
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dan mengucapkan rasa terima kasihnya dengan mengucapkan
arigatou gozaimasu. llokusi dari tuturan adalah penutur ingin
mengucapkan terima kasih pada lawan tuturnya karena telah melihat
dan memberikan izin untuk segera melakukan rekaman. Tuturan
tersebut tergolong ekspresif, karena tuturan penutur mengandung
ungkapan rasa terima kasih pada lawan tuturnya.

3.4.3 Gomen Nasai

Gomen nasai adalah ungkapan persalaman yang diucapkan untuk
meminta maaf atas kesalahan yang telah diperbuat, dalam bahasa
Indonesia berarti mohon maaf atau maaf saja.

QHNENETF HORITHARE W, (TNU, 33°46™™)
Kaoru Amane : ano toki wa gomen nasai.
Kaoru Amane :’Soal yang waktu itu, aku mohon maaf.

Konteks tuturan data (21), Kaoru sebagai penutur dan lawan
tuturnya adalah Kouji Fujishiro. Mereka berada di halte pada malam
hari, Kaoru pada saat itu sedang asyik bermain gitar sambil bernyanyi.
Kouji melewati halte tersebut dan memberhentikan motornya, ia pun
sangat terkesan dengan lagu yang dinyanyikan Kaoru. Tujuan tuturan
adalah penutur ingin meminta maaf atas kesalahan yang ia buat ketika
pertama kali bertemu dengan lawan tuturnya. Bentuk tuturan adalah
tuturan tidak langsung, penutur sebenarnya terlihat dari ekspresinya
ingin bertanya apakah kesalahan yang ia lakukan akan dimaafkan,
namun penutur hanya mengungkapkan gomen nasai saja. Tuturan
sebagai tindak verbal, lawan tuturnya menanggapi dengan respon

biasa saja.
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Konteks kalimat pada data di atas, gomen nasai berarti
mohon maaf. Ungkapan persalaman tersebut digunakan kapan saja
Jika kita merasa telah melakukan kesalahan pada orang lain. Makna
tuturan di atas adalah penutur ingin meminta maaf atas kesalahan
yang ia buat ketika pertama kali bertemu dengan lawan tuturnya.

llokusi yang terkandung pada data (21) memiliki maksud
bahwa penutur ingin meminta maaf atas kesalahan yang ia lakukan
pada lawan tutur. Tuturan tersebut merupakan ungkapan ekspresif

berupa perasaan bersalah dari penutur.

(22) = 9, broLiE? (TNU, 1'29''22™")
Kouji : dou, choshi wa?
Kouji : ‘Bagaimana keadaanmu?’
KWE :THAR,

Kaoru Amane : gomen ne.
Kaoru Amane : ‘Maaf ya’.

Konteks tuturan yang terdapat pada data (22), penutur
adalah Kaoru Amane dan lawan tuturnya adalah Kouji Fujishiro.
Situasi terjadi pada malam hari di rumah Kaoru. Tujuan tuturan
ialah penutur bermaksud untuk mengetahui keadaan lawan
tuturnya. Bentuk tuturan adalah tuturan langsung, penutur
menggunakan kalimat tanya untuk bertanya. Tuturan sebagai
tindak verbal, tuturan penutur mendapat respon yang baik melalui
ungkapan maaf dari lawan tutur, walaupun pertanyaan yang
diajukan tidak sesuai dengan jawabannya.

Konteks kalimat pada data di atas, gomen ne berarti mohon

maaf. Gomen ne dan gomen nasai adalah ungkapan persalaman
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yang sama, tetapi pamakaiannya berbeda. Gomen nasai lebih sopan
digunakan dibanding gomen ne yang digunakan pada situasi yang
sudah akrab. Ungkapan persalaman tersebut digunakan kapan saja
jika kita merasa telah melakukan kesalahan pada orang lain.

llokusi yang terkandung pada tuturan memiliki maksud
bahwa penutur ingin meminta maaf atas kesalahan yang ia lakukan
pada lawan tutur. Tuturan tersebut merupakan ungkapan ekspresif

berupa perasaan bersalah dari penutur.
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BAB IV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada bab 1 telah dijabarkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk

menjelaskan jenis kandoushi apa saja yang terdapat dalam film Taiyou no Uta

berdasarkan teori Terada Takanao, kemudian menganalisis data tersebut

berdasarkan komponen tutur Leech dan menjelaskan makna ilokusi dari

kandoushi yang terdapat dalam film Taiyou no Uta menggunakan teori

Searle. Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa jenis

Kandoushi yang ditemukan dalam film Taiyou no Uta dapat terlihat pada

tabel berikut:

Tabel 1. Jenis Kandoushi dalam film Taiyou no Uta

No Jenis Kandoushi Jumlah Tuturan
1 | Kandou (Impresi)
a. Are 2
b. Ee 4
¢. Maa 1
2 | Yobikake (Panggilan)
a. Ne 3
3 | Outou (Jawaban)
a. Un 4
b. Hai 4
4 | Aisatsugo (Ungkapan
Persalaman)
a. Konbanwa 1
b. Arigatou Gozaimasu 1
c. Gomen Nasai 2
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Jenis ilokusi yang ditemukan pada jenis-jenis Kandoushi adalah
representatif, direktif, komisif, dan ekspresif. Jenis ekspresif adalah tuturan
yang paling banyak dipakai dalam film Taiyou no Uta karena pada setiap
tuturan dalam film tersebut mengandung ekspresi berupa perasaan kaget,
pujian, kekaguman, dan perasaan senang.

5.2 Saran

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti tentang jenis kandoushi dan
makna ilokusi dari penggunaan Kandoushi dalam sebuah film Jepang yang
dikaji secara pragmatik. Peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya,
dapat membahas dan mengembangkan penelitian tentang penggunaan
Kandoushi dan ilokusi ini lebih dalam lagi.

Penelitian ini hendaknya dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya,
walaupun masih terdapat kekurangan. Pengambilan data tidak hanya diambil
dari film saja, tetapi juga bisa dilakukan wawancara dengan penutur aslinya.
Peneliti berharap, penelitian ini dapat menambah wawasan dan bermanfaat
untuk pembaca pada umumnya, dan untuk pembelajar bahasa Jepang pada

khususnya.

59




DAFTAR KEPUSTAKAAN

Djajasudarma, Fatimah. 1993, Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian

dan Kajian. Bandung: Eresco.

Fitriyani, Rahma. 2008. Hllocutionary Acts Reflected in Titanic Movie. Skripsi:

Universitas Andalas

Kesuma, Tri Mastoyo Jati, 2007. Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa.
Yogyakarta: Carasatibooks.

Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama.

Makoto, Sugawa. 1986. 4 Japanese Approach to Japanese. Tokyo: Nihongo.
Matsuura, Kenji. 2005. Kamus Bahasa Jepang-Indonesia. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

Murakami, Motojiro. 1986. Shoko no Kokubunpoo.Tokyo: Shoryuudo.

Nadar, F.X. 2009. Pragmatik dan Penelitian Pragmatik. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Nelson, Andrew. N.2008. Kamus Kanji Modern. Jakarta: Kesaint blanc,

Ogawa, dkk. 2006. Minna no Nihongo I Edisi Bahasa Jepang. Surabaya: IMAF
Press.

Oktavianus.2006. Analisis Wacana Lintas Budaya. Padang: Andalas University
Press.

Rahmalina, Reny. 2010. llokusi dalam Ujaran Penegasan N- desu pada Film
Gokusen. Skripsi. Padang: Universitas Andalas.

Searle, J. R. 1969. Speech Acts. Cambridge: Cambridge University Press.

Shiang, Tjhin. 2003. Kamus Praktis. Tokyo: Gakushudo. .

Subroto, Edi. 2007. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. Surakarta:
Sebelas Maret University Press.

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.

Sudjianto dan Dahidi, Ahmad. 2004, Pengantar Linguistik Bahasa Jepang.
Jakarta: Kesaint Blanc.

60




Syukriati, Rahmi. 2006. Kata Sery Kandoushi dalam Film Animasi Jepang
Princess Yurie. Skripsi. Padang: Universitas Bung Hatta.

Tanaka, Toshiko. 1992. Guidance On Japanese Grammar. Tokyo: Bunjinsa.

Terada, Takanao. 1984, Kokubunpou. Shoryudo: Tokyo.

Yule, George. 1996. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Wijana, I Dewa Putu. 1996. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

61



SINOPSIS FILM

Kisah ketegaran dan optimisme seorang gadis, itulah intisari kisah film
Jepang berjudul “7Taiyou No Uta”. Film ini bercerita tentang seorang gadis
berumur 16 tahun bernama Kaoru Amane (diperankan oleh Yui). Kaoru adalah
seorang gadis penderita penyakit Xeroderma Pigmentosum (XP), yaitu suatu
penyakit yang membuat kulit penderitanya tidak boleh terkena sinar matahari dan
bila terkena sinar matahari akan dapat mengakibatkan peradangan kulit dan dapat
berakibat fatal bagi penderitanya. Oleh karena itu, Kaoru hidup dalam kehidupan
yang berbeda. Ketika kebanyakan orang normal beraktifitas di siang hari dan
istirahat di malam hari, maka Kaoru melakukan hal sebaliknya. Dia beraktifitas di
malam hari dan mau menerima kehidupannya yang berbeda dengan orang
kebanyakan, tentunya dengan dukungan orang tua. Kaoru mempunyai aktifitas di
malam hari sebagai seniman jalanan, yaitu menjadi penyanyi jalanan dengan

iringan permainan gitar yang dilakukan Kaoru sendiri.

Kaoru mempunyai tempat favorit di sebuah taman di kota.
Menjelang pagi, Kaoru sering menyaksikan dari jendela kamar rumahnya sosok
seorang cowok SMU yang selalu menunggu teman-temannya untuk berangkat
sekolah di sebuah halte bis dekat rumah Kaoru. Menjelang fajar menyingsing,
hingga suatu malam mereka berdua bertemu di halte tersebut. Kaoru pun
berkenalan dengan seorang cowok bernama Kouji Fujishiro (diperankan oleh
Takashi Tsukamoto) dan ternyata Kouji satu sekolah dengan sahabat baik Kaoru
yaitu Misaki Matsumae (diperankan oleh Airi Toyama). Kaoru pun menceritakan

pada Misaki bahwa dia menyukai Kouji. Misaki pun pada akhirnya menawarkan
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untuk memata-matai Kouji mengingat Kaoru tak bisa keluar rumah siang hari.
Misaki pun secara sembunyi-sembunyi mengambil rekaman video tentang

aktivitas Kouji selama di sekolah maupun kegiatan di luar sekolah.

Akhir cerita, Kaoru meninggal dunia. Dia meninggalkan semua orang
yang dia sayang dan lagu-lagu yang ia ciptakan. Rekaman lagu-lagu yang telah
dimasukkan ke dalam bentuk CD, disebarkan oleh Kouji. Lagu-lagu tersebut
menyebar luas dan diputar oleh radio-radio yang ada di kota tersebut. Kaoru

meninggalkan banyak kenangan untuk orang-orang yang ia sayangi.
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LAMPIRAN DATA

1. Tuturan Representatif

(D) IVFEDH, EVoTIDEATTIATHST,
CobLBRREL—EXRAHK, T, ZobNELELICD
TNER I, (TNU, 229"
Misaki : maa, taitte kono san nin de surun de aru ta. kocchi ga tomodachi ichi
mae Onishi Yuuta. de, kocchi ga tomodachi ni no Katou Haruo.
Misaki :*Wah, sepertinya mereka bertiga dekat dan selalu bersama. Ini Onishi
Yuuta, dan yang ini Katou Haruo’.

(2) HER T DR, ER, BEEZDOMN? (TNU, 08™°25™™)
Ken Amane : maiban, maiban. kyoku o tsukuru no ka?
Ken Amane : ‘“Tiap malam, kamu membuat lagu?’
BRNE DA,
Kaoru Amane :un.
Kaoru Amane i

BBz A PS5, TR, (TNU, 1'10™°12™*)
Okasan : kaoru, gohan.
Okasan : ‘Kaoru, makan’,
WRE 29 Ao
Amane Kaoru : un.
Amane Kaoru : ‘Ya’.
@)= TEDEE S E? (TNU, 1'3835™)
Kouji : daijoubu?
Kouji : ‘Kamu tidak apa-apa?’
KWEE 9 Ao
Kaoru Amane: un.
Kaoru Amane: ‘Ya’.
G)~FTx—  ZoEHVERD? (TNU, 1°'407°09"™)
Manajer : kono kyoku o kaita na no?
Manajer :’Lagu ini, kamu yang menulis?’
T TR,
Kaoru Amane : hai.
Kaoru Amane : ‘Ya’.




(6) BREA :KI=EKI-Z2, DB3kEZ, (TNU, 08™°02*")
Otousan : kita kita zo, kaoru kita zo.
Otousan : ‘Kaoru sudah datang’.
BEEIA 2w,
Okaasan : hai.
Okaasan : ‘Ya’.

2. Tuturan Komisif

M #EZ R, ZO.WNTFEBITI S k. (TNU, 37°18™™)
Kouji  : ne, kono... iketara ikou kana.
Kouji  : “Hei, kalau tidak keberatan, saya akan pergi’.

(8) il R, ADFZ 5 RoboTiH Y, Hodh Iz 2T
Waia, (TNU, 1°35'27")
Kaoru Amane : ne, watashi no te kounattchatte kedo, watashi no kyoku wa
kikoeteiru ne.
KaoruAmane :’Hei, meskipun tanganku seperti ini, kamu masih bisa
mendengar suaraku’.

3. Tuturan Direktif

OE= W, HOENT20.000 H>T, ELTF 59 (TNU, 0"°32"™)
Kouji : hai, ano sore de 20.000 yen tte. hontou desu ka?
Kouji : “Ya, soal itu, anda akan membayar saya 20.000 yen. Benarkah?’

(10) = thhv, RADDNRZ L2
(TNU, 1'15°'54™™)
Kaoru amane : are, nan ka are koto itta?
Kaoru amane :* Eh, apakah aku mengatakan hal itu?’

(anigE= s NS K IV ? (TNU, 1297°00™™)
Kouji : hairu yo. yo?
Kouji : “‘Bolehkah aku masuk?’
iﬁﬁ% -~ 5 /Vo

Kaoru Amane : un.
Kaoru Amane : ‘Ya’.

4. Tuturan Ekspresif
(I2)%¥F1 :dbh. PIRTLFE2RERATLI SN,
(TNU, 10"°47")

Keisatsu 1: are, dou mite mo ko o misenendeshou ne.
Polisi 1 : “Wah, dilihat seperti apapun ia seperti anak-anak ya’.
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(13) %= P 3E, v ER, Mex i n? (TNU, 347°23"™)
Kouji : saki, uta wa ii da ne. nan to kyoku na no?
Kouji :‘Lagu yang kamu nyanyikan tadi bagus’.
Apa judulnya?’
BKRE IR ivio,

Kaoru : mada kimenai na no.
Kaoru : ‘Belum saya tentukan’.
= t XA, BATEWED?
Kouji : ee, jibun de kaita no?
Kouji : ‘Hah, kamu menulisnya sendiri?’
(1)K & BOBIE, 2P (TNU, 3445™™)

Kaoru Amane: socchi wa, surfing?
Kaoru Amane: ‘Itu apa?’apakah kamu akan berselancar?

= s D AU

Kouji :un.

Kouji 1*¥¥a)j

Gy & S O RANAL N">Y ot o

Kaoru Amane: ee, kakkoii mono dane.
Kaoru Amane: ‘Eh, barang yang bagus ya’.

(15) W& Lo, bELEAZEARANI, (TNU, 36°55™™)
Kaoru Amane : ja, atashi soro soro kaeru ne.
Kaoru Amane : ‘Aku harus segera pulang’.

% t RX. TRE?
Kouji : ee, sou ka?
Kouji : ‘Eh, begitukah?’
(16) #E— B TENWD? (TNU, 34"26™™)
Kouji : jibun de kaita no?
Kouji : ‘Kamu menulisnya sendiri?’
i GAEy 25 Ao

Kaoru Amane : un.
Kaoru Amane : ‘Ya’.

(17) InisR  :d. 1 ORE, (TNU, 19°00"™)
Katou Haruo: ne, 10 ji.
Katou Haruo: ‘hei, jam 10°.

(1) =FT¥— Lo, FIDHTHN? (TNU, 1'38°43™™)
Manajer . ja, hajimete ii?
Manajer : ‘Kalau begitu, boleh kita mulai?’
KWNE 37N

Kaoru Amane : hai.
Kaoru Amane : ‘Ya’
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(19—

Kouji
Kouji

(20) EFRF

Kaoru Amane
Kaoru Amane

(21) WHF
Kaoru Amane
Kaoru Amane
™
Kouji
Kouji

(22) W
Kaoru Amane
Kaoru Amane

PRRL ToFRR, BRIA LRV,

: ee, suggee na. ore nanika mo nai mo.
:"Luar biasa, saya tidak bisa apa-apa’.

ARG TTR?2HYIRE I TEET,

(TNU, 50°16')

(TNU, 1'40"°21"™)

: hontou desu ka? arigatou gozaimasu.
: ‘Benarkah? Terima kasih’.

T AT AT,

: konbanwa.

: ‘Selamat malam’.

 ZARBAR, EBRBDLEDTRT?

: konbanwa, kimi ano toki no te ya de?

(TNU, 33"°30™)

: ‘Selamat malam, kamu yang waktu itu kan?’

tHDRITHARE N,
: ano toki wa gomen nasai.
: ‘Soal yang waktu itu, aku mohon maaf®.

(TNU, 337'46™")
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L
BRE TRBEOEK) 2B A RBEE O h Iz FEN

Fve n=Dw¥

AHETIZ, KBOKOBE DB 5 BEFAOREE S 2547
LTV, BEEL VS DILBHECH VPR ERCH VX HEL R
THERETHD. ZOHETIIRBIFIOMEE & RIENOEEICE A
ZES, BENEVD ORMIZETHROFETAOBL VA LT3,

IOT=FBRED [KBOK) CRbh3, F—2nEE
Y DEPFEIZIL Simak DD Simak Bebas Libat Cakap, & LT,
Padan Pragmatik D552 %, D&%, Penyajian Hasil Analisis
Data O EXP&IZ13 Formal & Informal D5 ERFEHT 5, = ORI
Terada Takanao (1984), Leech (1983), Searle (1976)D# 5 %2+ 3,

T [XKBORK) BT 2L8@E»bBBFE K H LT —
FLL, ENHORMBIZONT, TIRICHER LA 5 EBRIZE S
TR|ELE,

2. A
RBFIL, ThifEbh T\ L 2508 - XRIZL Y, 2

DE - WEERRZR>TL B, Hl2IE, £#SEVTWSE=E|C
BEIRASTERT, SWLWET 251 L), DL 5k

XARICBFS 126 1] 1k, BTV TR v BT
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BB, THICEY, ERIBEEZLTNCLESELTWEDT

HB,

E%fm\%h%ﬂ@ﬁﬁﬁ@%ﬁﬁ@ﬁ%(%b%@ﬁ%)
., TOBRITESOTHEL, BHOMIC Lz, YEMREIC ST
HEEBFOFEE L LTk, 4 EE3RD b=,

QELFORE (B, BUAY) 2%+
Mo Txx11 TEd)
@FEU T
Fey
OEFOFEITHT B
M5A1 Tz
OB, BiL
[SBEIX) THYVRLSZE&VET) DA EN]

LExiE, BLFORBBLHEERBET 5000 LT,

KDL ) BREFEB B T2,

i (AR, BATHWE?
EKRE 1.5 R

(KO, 3447 21 #)



ZITH, BB THLHE L BERENFTEE LTS,
WL, T2z LRBFACL-T, BERSHSES TR
LT LIEE LBLDOEELEZRL TS, ZhicktL
KREFIX TOA) LWHEEERTFoTS,

3. i

WToRE R, BREBIOMBEIL Thh) X2%3E. T2z 134
Fah, [E£H] 131 HHE BOMTO T B3RBETH D, 5
Dy T5A1 1Z4RFEL TV 1Z4%E bSoZ0 15K
(X R 1%EE, HORL I TE8VET) H1RFE. (THAALK
W DREFEII2THS,

53877 5 FEFEMIL Representative <> Directive % Comisive <2
Expresive 5 TH 5, KEBEOKOMBEOT TH - LEbRL TS
BEFOMF CTH D, Ekspresive ITBL, Bx. BLIL KBS
THOTH 3,

KBOHK) (2B 3BBFIL, AXOLBY THDB, =0k
Bz LICIRY Tik. BABCREFOREY L <REL-%5
BRENTVWBZEBRE N,

S, BEFICOWT, VB OBIERY LiITRES, B
&wtwa%irméo%@%\?—&u%@mgﬁuvut<\
FIRERIRY ARFBOXA T 4T + AC—H—DLENL LB LS

B,
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Nama
Panggilan
Tempat/ Tanggal lahir :
Agama
Nama Ayah
Nama Ibu
Negeri asal

Alamat Tetap

No. Hp

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Desi Herlindah Simatupang
: Linda

Padang, 27 Desember 1988

: Islam

: Harlen Kusumayadi Simatupang
: Nuraidah

: Medan, Sumatera Utara

: JI. Lintas Sumatera Km.1 Sungai Dareh, Kecamatan

Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya.

: 085274949765
: dherlinda65@yahoo.com

SD 15 Ulu Gadut, Padang tahun 1995-1998

- SD 01 Langkat Sumatera Utara tamat tahun 2001

- SMP 14 Dharmasraya tamat tahun 2004

- SMA 1 Dharmasraya tamat tahun 2007

- Universitas Andalas Fakultas Ilmu Budaya Jurusan Sastra Jepang

Pengalaman Organisasi dan Kepanitiaan

- Anggota Penuh UKPM Genta Andalas 2009

- Litbang (Penelitian dan Survey) UKPM Genta Andalas 2010

]

Anggota Hima Divisi PSDM 2008.

Koordinator Kesekretariatan Hima Sastra Jepang Unand 2009.
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- Sekretaris II Acara Festival Kebudayaan Jepang V Sastra Jepang Unand
2009.

- Anggota divisi Acara Festival Kebudayaan Jepang IV Sastra Jepang
Unand.

- Panitia Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar V 2010.

- Panitia Pekan Jurnalistik 2009-2010

- Panitia OPBM (Bakti) Fakultas Sastra 2009

- Panitia Shinkenga Divisi Acara 2008

Panitia Shinkenga Divisi Humasdok 2009

Pelatihan dan Penghargaan
- Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar UKPM Genta Andalas 2009.
- Kanji kontes di Universitas Bung Hatta 2008.

- Pendidikan Dasar Pers Mahasiswa Genta Andalas 2009

- Panitia PPU Pemira (Pemilihan umum Pemilu Raya) Fakultas Sastra 2008.
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